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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi

nya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut :
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilam tidak dilambangkan
< ba be
= ta Te
& Sa dengan titik di atas)

T T —

dal

N

zai

sin

T
P

L

L

d

d

s fa f ef
a3 qaf q qi

d kaf k ka
Jd lam 1 el

e mim m em
U nun n en
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S wau w we
A ha h ha
2 hamzah ¢ apostrof
s ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau.d naka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vocal bahasa perti vocal bahasa Indo diri atas vocal tunggal
diftong

harakat,

a harakat

Js 1 haula
3. Maddah
Maddahatau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
S (- fathahdan alifdanya’ a a dan garis di atas

A

- kasrahdan ya’ i i dan garis di atas

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5

g dammahdan wau

=

u dan garis di atas

Contoh :
&8 . gila

A osn ~
S5 yamitu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk 2’ itu: ta’ marbutahyang hidup atau

mendapat harakat fathah, Jamma inya adalah [t]. Sedangkan

raudah al-at fal
al-madinah al-fadilah
al-hikmah

lam sist i ila dengan

la gkan dengan gan huruf

“PAREPARE

2

a2 : nu’ima

e . ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah((s),
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi 1.

e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(a/if lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyahmaupun huruf gamariyah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :

7.

uruf hamzah menjadi a 2 laku bagi
hamzah h dan akhir kata. Namu k di awal
kata, ia rena dalam tulisan Arab i

. una
2

1 . al-nau
: syai’ am
‘ : umirt
8. Pen ata Arab yang Lazim lalam Bahasa Indone:
tilah atauPlﬁt naE:P AﬂtEi adalah ilah atau
253

au sering

kalimat
sudah 1z
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an
(dari al-Qur'an), alhamdulillah, dan munaqgasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara

utuh. Contoh :

FiZilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah(&)
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :

A dinullah 85 billah

Adapunta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [#].Contoh :

10. Huruf Kapital
Walau sistem

transliterasinya huruf-

ketika ia
dan DR).
Contoh:

Al-Mungiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Haid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)
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11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
swt. . subhanahu wa ta’ala

saw. . shallallahu ‘alaihi

QS ... : : 4 atau QS Ali ‘I

t.tp.
t.th.
dkk

cet. . Cetakan

h. : halaman
r.a. . radiyall

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama : Hamka
Nim 1 16.0211.013

Judul Tesis Penerapan n Contextual Teaching and

i Pemahaman Manasik Haji

Tesis ini m belajaran Contextual
Teachi

peserta
untuk Ui peningka an pemahaman peserta didil
Pendidi
model

dalah penelitian eksperi
esign, instrumen penelit
an data adalah teknik te
data yang meliputi St ji itas, Uji

adalah
praktik.
pengelo
Homog

peserta

elajaran CT ti efektif
erta didik. H
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ABSTRACT

Name : Hamka

Nim 0 16.0211.013

Thesis Title : The Application of Contextual Teaching and Learning (CTL)
Learning Model in Improving Understanding of Hajj Rituals of
Students in Class X of SMK Amsir | Parepare

This thesis discussed about the application of the Contextual Teaching and
Leamning (CTL) Learning Model in improving the understanding of the Hajj
rituals of class X students of SMK Amsir 1 Parepare. The research in this thesis
aimed to find out the improvement of students' understanding in the subject of
Islamic Religious Education class X at SMK Amsir 1 Parepare by applying the
CTL learning model.

This type of research is experimental research. The design used is Quasy
Experimental Design, research instruments are written tests. Data collection
techniques are test techniques, and documentation; Data management and analysis
techniques which include the Validity Test Statistics, Realibility Test and
Hypothesis Test.

The results of this research are (1) The increasing of understanding of
students' hajj rituals in the experimental class afier being treated has increased
post-test results is 85.60 while the pre-test results in the experimental class is
67.65 (2) the application of the CTL learning model is proven effective in
improving students' hajj ritual understanding. This is evidenced by the results of
the post-test test in the control class and the experimental class obtained t-count
(9.331) = t table (1.725) (t-count greater than t table) then HO is rejected.

Keywords: CTL Leaming Model, Hajj Manasik Understanding.

Has been lagalized by
FMead of Language Center
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua

orang dan berlangsung seumu jak masih bayi (bahkan dalam

kandungan) hingga lian a seseorang telah belajar

sesuatu adalah adan an tingkah laku da a. Perubahan tingkah

h seperangkat tindak

peserta didik, dengan
ran terhadap rangkaian ja ern yang
peserta didik. > Sementara

sebagai pengaturan ca sud agar

terjadi & dan membuat m pengertian

mendefipamﬂiap nbnl Engaturan

dalam

kondisi S belajar

peserta
Kegiatan pembelajaran yang telah didesain sedemikian rupa dapat

memajukan kualitas pendidikan. Pemerintah dan para fakar pendidikan di

Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet.lI1; Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2014), h.3

%Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran..., h.12.

3Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran..., h.12.
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Indonesia selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dari waktu ke waktu.
Bahkan pada sektor pendidikan dewasa ini mendapat perhatian yang lebih serius
oleh pemerintah. Buktinya pemerintah telah menaikkan anggaran pendidikan

sebesar 20 persen dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Karena

kemajuan suatu bangsa hanya d elalui penataan pendidikan yang

baik maka upaya peni n itu diharapkan dapat

menaikkan harkat d mencapai semua itu,

kurikulum, peningkat aran dan
jaran khususnya pemb
Agama

kan a Islam adalah upaya sadar, teren

peserta untuk men I, ghayati hing

berakhlak

nya kitapii H-EIP RRAEIadits,
e

an ajaran ag lam dari

kegiatan
tuntutan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar ummat beragama di masyarakat.”

Fungsi pendidikan agama Islam di sekolah adalah untuk pengembangan

keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt. serta akhlak mulia, penanaman nilai

*Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet.I; Jakarta:
Pena Citasatria 2007), h.29

> Kurikulum Pendidikan Agama Islam Tahun 2002, h.3
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ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akherat,
penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui
pendidikan Islam, perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta

didik dalam keyakinan dan pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan

sehari-hari, pencegahan dari hal- ya asing, pengajaran tentang ilmu

pengetahuan keagamaa ran peserta didik untuk
Islam di

meni i melalui

n pengetahuan, peng pe an  serta

tang agama Islam sehi jadi a muslim

emb m hal keimanan, ketaq ada Wt serta

m kehidupan pribadi, bermasyarakat, gsa dan

a untuk damlﬂang pendidi

pendidikan agama dianggap kurang memberikan Kkontribusi ke arah itu.

blah-olah

Berdasarkan pengamatan hingga terbentuk watak kepribadian. Kelemahan ini
terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam pembentukan

sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik).

®Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., h.30
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Di lain pihak pola pembinaan pendidikan agama Islam harus
dikembangkan dengan menekankan keterpaduan antara sekolah dengan
masyarakat. Untuk itu guru pendidikan agama Islam perlu mendorong dan

memantau kegiatan pendidikan agama Islam yang dialami oleh peserta didiknya

di dua lingkungan lainnya ( masyarakat), sehingga terwujud
keselarasan dan kesesuai

Salah satu

mi u a sil belaj did i
i EM, CTL, Kooperatif, da
s mbelajaran ini lebih dar . model
vensional masih banyak dilaku ole

ka keterbatasan kem

dan telah

RE/ensional

di dalam kelas, pendidik biasanya ba berceramah atau menjelaskan materi
pelajaran dan peserta didik hanya tinggal mendengar. Transformasi pengetahuan
hanya bersumber dari satu arah yaitu dari pendidik ke peserta didik dan bersifat

monoton. Pembelajaran konvensional tidak mampu memacu minat, motivasi,

serta pemahaman peserta didik dalam belajar. Karena itu lahirlah berbagai model
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dan strategi pembelajaran yang mampu mengaktifkan dan meningkatkan minat
serta motivasi peserta didik dalam belajar.
Setelah melaksanakan studi pendahuluan pada objek penelitian yakni pada

SMK Amsir 1 Parepare, peneliti menemukan suatu masalah yaitu peserta didik

mengalami kesulitan dalam me nyerap materi pembelajaran yang

disampaikan oleh guru I) terutama materi yang
uru PAI memeriksa
leh nilai
M) yang

rdasarkan analisis KK

k mengatasi masalah belajaran

untuk meningkatkan pe ik dalam

k untuk

Haji” aP * naEPﬁaRbEh haji. P

pembelajaran yang berbasis teknolog ormasi sehingga akan lebih menarik
minat dan perhatian serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
dengan demikian dapat pula meningkatkan pemahaman mereka. Berdasarkan hal
tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam
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Meningkatkan Pemahaman Manasik Haji Peserta Didik Kelas X SMK Amsir 1
Parepare”.
B. Identifikasi Masalah

Setelah mengadakan studi pendahuluan pada obyek penelitian yaitu pada

Sekolah Menengah Kejuruan ( 1 Parepare, peneliti menemukan

beberapa masalah yang ulitan dalam memahami
atau menyerap ma leh guru pendidikan
agama
beberap
1. i belajaran masih meng ensional
n terkesan monoton se erta didik
mengikuti proses pemb
2. ( j buk menjadi
didik. Pese ik tidak
dari sumber |
idik lain
mampu
mengembangkan pengetahuannya, hal ini dapat dilihat dari kurangnya
peserta didik yang memberi pertanyaan, tanggapan, ide, konsep dan
gagasan dalam proses pembelajaran.
4. Banyak dari peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah standar

minimal (KKM) setelah diadakan penilaian seperti pada penilaian harian,

tengah semester dan akhir semester oleh guru pendidikan agama Islam.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dikemukakan
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman manasik haji peserta didik kelas X SMK

Amsir 1 Parepare sebel model pembelajaran contextual
teaching and learni
didik kelas X SMK

2. Bagaimana ti ahaman manasik h

ontextual

3. pemahaman manasik h a did s X SMK
dengan penerapan mo belaj ontextual

?

D. De al dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Operasional Vari
operasional lah:
a. embelajp antLEPcn“cEarning (

efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang disajikan oleh pendidik. Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning adalah konsep belajar dimana pendidik menghadirkan dunia nyata
ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari hari, peserta

didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang terbatas
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sedikit demi sedikit, dan dari proses merekonstruksi sendiri, sebagai bekal dalam
memecahkan masalah kehidupannya sebagai anggota masyarakat.’
Penerapan pembelajaran CTL dalam penelitian ini yaitu pendidik

mengaitkan antara materi manasik haji yang terdapat pada buku paket pendidikan

agama Islam dengan media audi video pembelajaran manasik haji

dimana peserta didik d video manasik haji dan
menyimak penjelas lajaran konvensional

peserta

materi,

dari kata paham yang
suatu hs aha mencakup kemampuan untuk me . dan arti
dari ba dipelajari. ny; ahaman ini d an dalam

si pokok da ngubah data disajikan

dalam b ertentu keprm nE P A R E
Al

untuk menterjemahkan, menginterpretasi, mengekstrapolasi (mengungkapkan

makna dibalik kalimat) dan menghubungkan di atas fakta atau konsep.'® Menurut

" Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatid dan Berkarakter
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), h. 51

®Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 811
W.S. Wingkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.150-151.

syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputar
Press, 2003), h. 105
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Anas Sudjiono pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti,
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai

segi. Seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan uraian

1

lebih rinci tentang hal itu unakan kata-katanya sendiri. *

Pemahaman merupakan pengertian dari sesuatu.

bahwa emampuan seseorang u

sesuatu diketahui dan diingat, i ata gerti apa
yang di . lain pemahaman meru eseorang
untuk

2P sesuai

dengan iala - i dengan

" PAREPARE

i, seperti
ihram, tawaf, sai, wukuf atau peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan

rukun-rukunnya (biasanya menggunakan kakbah tiruan dsb).*2

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 50

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (edisi
keempat;Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008)
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Sebelum seseorang berangkat menunaikan ibadah haji, sebaiknya terlebih
dahulu ia mengetahui tentang arti, dasar, alasan, tujuan, dan waktu haji serta peta
manasik haji. Semua ini dimaksudkan agar dalam menjalankan ibadah haji,

seseorang dapat memenuhi tingkat keabsahan secara hukum dan mencapai

kesempurnaan untuk memperole
Bagian dari ma lam penelitian ini yaitu
tatacara berpakaian i n karena keterbatasan

alokasi

pemahaman terhadap b
ini, ma iti an batasan ruang lingku

pada belajaran CTL dan : beserta

e | Peserta didik menemukan sendiri

materi yang harus dipahaminya dengan

cara mencari dan menelusuri melalui

proses berfikir yang sistematis (Inquiri)

e Peserta didik bertanya dan menjawab
pertanyaan sebagai refleksi
keingintahuannya (Questioning)

e Peserta didik dibagi dalam kelompok-

kelompok yang anggotanya bersifat

BMuchtar Nashikum, Pendidikan Agama Islam untuk SMK dan MAK Kelas X, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2011) h.148
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heterogen (Learning Community)
e Pendidik atau peserta didik yang
memiliki kemampuan tertentu
memeragakan sesuatu sebagai contoh
yang dapat ditiru oleh setiap siswa
(Modeling)
e Pendidik memberikan kesempatan
epada peserta didik untuk merenung
engingat kembali apa yang telah
a (Reflection)
pulkan informasi
ngan belajar yang

Penelitian ini bertujuan untuk™ mengetahui secara empirik tentang
penerapan model CTL dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang
berfokus pada materi pembelajaran manasik haji. Adapun tujuan penelitian dapat

dideskripsikan sebagai berikut.
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a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman manasik haji peserta didik kelas X
SMK Amsir 1 Parepare sebelum penerapan model pembelajaran
contextual teaching and learning pada pembelajaran manasik haji.

b. Untuk mengetahui tingkat pemahaman manasik haji peserta didik kelas X

SMK Amsir 1 Parepare s n model pembelajaran contextual

teaching and lea

2.
/ n penelitian yang penel
a.
diharapkan dapat menambah wawasan k dalam
memili i peserta
didik s memilih
oo Sl i PRREPARE
b.

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap kemajuan kualitas pendidikan. la akan menjadi sumber informasi tentang

model pembelajaran CTL dan dapat menjadi pijakan pada penelitian selanjutnya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



c. Kegunaan metodologik
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengoreksi dan membangun
metode baru dalam penelitian serta pengembangan di bidang pendidikan dan

pengajaran.

F. Garis besar isi tesis
Hasil penelitian i laporan penelitian yang

terdiri dari lima bab, terdiri dari beberap Berikut ini diuraikan

peneliti menguraikan h
ah menjelaskan latar b

asalah kemudian me

definisi

peneliti

Telaah pustaka; untuk memaparkan hasil penelitian terdahulu yang mempunyai
relevansi dengan masalah yang diteliti atau serta kemungkinan adanya
signifikansi dan kontribusi akademik. Kemudian referensi yang relevan adalah
hasil bacaan peneliti terhadap buku-buku yang relevan dengan penelitian ini.

Dalam bab ini diuraikan dalam landasan teori yang mencakup model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). definisi “pemahaman”
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dan definisi “manasik haji” sebagai fokus dari penelitian ini. Peneliti juga
menggambarkan kerangka teori penelitian yang akan dilakukan serta hipotesis.
Pada bab ketiga, metodologi penelitian peneliti menguraikan jenis serta

metodologi penelitian yang digunakan serta lokasi penelitian yang disinkronkan

dengan pendekatan yang releva elitian. selanjutnya, populasi dan

sampel. Begitupula den diuraikan dalam bab ini

serta teknik pengu ta dengan cara tes lis maupun praktik.

isis data

i dal itian Int.
empa hasil penelitian dan pe n. Pe emudian
secara me n variabel yang dit ai d rumusan
masala gai a pada bab ini pene gana a secara
menyel emudian mendeskripsikan hasil peneli pe model

pembelz dalam meningkat ahaman

Islam kelas X Amsir 1

san hasil
Bab kelima, penutup. Dalam bab ini peneliti menguraikan simpulan dari
hasil penelitian yang disertai dengan rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah

penelitian.
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang relevan

Secara umum penelitian ng mengkaji tentang penerapan
model pembelajaran C ing (CTL) telah dilakukan

ini secara khusus

Alauddin

ontextual

SMP N proses
pelaksanaan pembelajaran dengan ode CTL, serta bagaimana implikasi
penerapan metode CTL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Parangloe
kabupaten Gowa. Penelitian kualitatif ini menyebutkan beberapa kesimpulan
menarik berkaitan dengan penerapan metode CTL dalam pembelajaran PAI di

SMP Negeri 1 Parangloe, kabupaten Gowa, yaitu: Implementasi pembelajaran

CTL pada pembelajaran PAI sudah berjalan dengan baik meskipun belum
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maksimal sesuai dengan harapan ideal, untuk itu berbagai kendala dalam proses
pelaksanaannya telah diupayakan solusi dan penyelesaian yang lebih baik, dan
secara implikasi penerapan CTL dalam pembelajaran PAI menghasilkan

peningkatan hasil belajar peserta didik hingga 10% serta yang paling penting

adalah bahwa nilai-nilai yang tel h peserta didik dengan nilai-nilai

yang telah dipelajari pu diaplikasikan dalam

perubahan perilaku er dalam kehidupan

ata Pelajaran Figih d
I permasalahan rendahn j rta didik
i MTs Al Khairiyah K
pembelajaran yang tekstual da

goga peserta d ki m

kehidupan s

o PR REPN

m persoalan

R Erupaya

Kaliawi-Tanjung Karang Pusat. penelitian ini  menjelaskan bahwa

implementasi CTL dalam pembelajaran di MTs Al Khairiyah Kaliawi-Tanjung

Y"Suaeba Suaeba, “Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Parangloe Kabupaten Gowa”
(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5500/.
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Karang Pusat belum berjalan maksimal. Komponen pembelajaran CTL belum
teraplikasi secara menyeluruh dalam proses pembelajaran.™
Syamsul Bahri dengan judul tesis “Pengembangan Pembelajaran

Kontekstual Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Emosional

dan Spiritual Siswa SMA T Bandung.” Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa m endidikan Agama Islam
eliputi: (1) menjalin

aan yang

berarti, - i i gadakan

is dan kreatif, (6) me otentik.

hasil pengembangan dalam
ional dan spiritual menj
dengan judul tesis “Efektifitas ontextual

Islam di

sil penelipn H)E[FAbHIEenerapan tan CTL

Y Lilis Yuliana, “Implementasi Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs. Al
Khairiyah - Kaliawi Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 2016),
http://repository.radenintan.ac.id/828/.

16syamsul Bahri, Pengembangan Pembelajaran Kontekstual Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kualitas Emosional Dan Spiritual Siswa SMA Tanjung UPI. Bandung
(Tesis UPI Bandung 2010)
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diminimalisir dengan memamfaatkan sarana dan prasarana yang ada sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif.*’
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diinterpretasikan bahwa terdapat

kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yakni penelitian ini

menitik beratkan pada penerap atau model pembelajaran CTL.

Adapun perbedaannya a penerapan model CTL
manasi
peneliti

2.
Selain eneli ahulu yang relevan d i penulis
penting n beberapa sumber re i relevan

dengan ajian‘penelitian ini.

erjudul Conte ning (CTL) ulis oleh
Elanie terjemahan dul asli

“Conte eaching ap AanE\/Pln RaE Why it i to say.”

diterje ‘ g, Mizan
Media Group, Bandung, 2011. Buku ahir dari keinginan penulisnya untuk
menjelaskan dengan baik mengapa CTL lahir dan berhasil dalam mendorong
kualitas pembelajaran. Menurut Elanie, CTL menjadi pemikiran baru yang

menegaskan pentingnya penyatuan konsep dan praktik dalam proses pendidikan.

Selain itu, dalam buku ini dijelaskan cara mengaitkan antara pengajaran,

"Nadiah Ningsih, Efektifitas Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Layang Parang Layang
Kota Makassar (PPS UIN Alauddin 2010).
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pembelajaran dengan konteks situasi sehari-hari peserta didik. Dengan demikian,
buku ini relevan dalam membahas masalah CTL kaitannya dengan penerapan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dikoneksikan dengan realitas

sosial nyata."®

Buku berjudul “Mode de Pembelajaran Kreatif dan
Berkarakter”, ditulis ol ,Si. buku ini diterbitkan
oleh Ghalia Indon . Secara umum b menjelaskan tentang
model
tau CTL. Menurut Ju ontextual
(CTL) adalah konse pendidik

e dalam kelas dan mend s embuat

anggota
belajaran

berupa learner-centered and learning context. Pembelajaran berpusat pada

pembelajar dan belajar dalam konteks dimana konteks adalah sebuah keadaan
yang memengaruhi kehidupan peserta didik dalam pembelajarannya.
Jurnal Al-Ibtida’ Vol. 4, No. 2, 2016 dengan judul “Implementasi

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam

8Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, Terj. Ibnu Setiawan (Bandung:
Kaifa Learning, 2011).
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Penanaman Karakter Peserta Didik ditulis oleh Wahyu Purwandari. Tulisan ini
merupakan hasil penelitian yang mengkaji penerapan metode CTL dalam
penanaman nilai-nilai karakter peserta didik.'

B. Landasan Teori

1. Penerapan
Dalam Kamus , kata penerapan berarti

proses, perbuatan

erupa perubahan penge
rd Advance Learner Di

mething into effect” (p atu yang

dampak). ?* Penerapan dalam menurut
menggunak ﬂdel metode, Ji, teknik

dapat mentransformasi ilmunya kepad

peserta didik dengan mudah begitupula
sebaliknya peserta didik dapat belajar dengan senang dan termotivasi sehingga

mereka lebih mudah dan lebih cepat memahami materi yang disampaikan.

YWahyu Purwandari, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dalam Penanaman Karakter Peserta Didik,” Al-Ibtida’ 4, no. 2 (2016).

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (edisi
1V;Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008)

Igyparno, A.S. Membangun Kompetensi Dasar Belajar. Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2010), h. 12.
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2. Model Pembelajaran CTL
a. Pengertian Model Pembelajaran CTL
Model pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang membantu

pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata

peserta didik dan mendoron idik membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimili alam kehidupan mereka

sebagai anggota kel masyarakat. Denga

e peserta didik.*
belajar dimana pesert an dunia
endorong peserta didi

i, peserta

sedikit

memece

berupa learner-centered and learning in context. Konteks adalah sebuah keadaan

yang memengaruhi kehidupan peserta didik dalam pembelajarannya.?

22Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter Ghalia
Indonesia, Cet.11 2015 h.51

2%Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter..., h.51
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b. Komponen-komponen CTL
1) Membangun hubungan untuk menemukan makna (relating).
Dengan mengaitkan apa yang dipelajari di sekolah dengan pengalamannya

sendiri, kejadian di rumah, informasi dari media massa dan sebagainya, seorang

anak akan menemukan sesuatu bermakna dibandingkan apabila

informasi yang diperol itu saja, tanpa dikaitkan

dengan hal-hal lain. ang anak merasakan suatu yang dipelajari

ah yang dapat ditemp

eks kehidupan peserta

n dengan sumber-sumb
erta didik.

gunakan sumber-sumbx

3) Belajar secara mandiri.
Kecepatan belajar peserta didik sangat bervariasi, cara belajar juga
berbeda, bakat dan minat juga bermacam-macam. Perbedaan-perbedaan ini
hendaknya dihargai dan peserta didik diberi kesempatan belajar mandiri sesuai

dengan kondisi masing-masing peserta didik.
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4) Kolaborasi (collaborating)
Setiap makhluk hidup membutuhkan makhluk hidup yang lain, demikian
juga pembelajaran di sekolah hendaknya mendorong peserta didik untuk bekerja

sama dengan temannya.

5) Berpikir kritis dan kreatif (

Salah satu tujua idik dapat mengembangkan

untuk
6) si individu (transfering
ividu yang sama persis, iate belajaran

hendak : ikasi potensi yang dimi dik serta

, standar
yang ti adi yang
terbaik.
8) Asesmen yang autentik
Pencapaian peserta didik tidak cukup hanya diukur dengan tes saja, hasil
belajar hendaknya diukur dengan asesmen autentik yang bisa menyediakan

informasi yang benar dan akurat mengenai apa yang benar diketahui dan dapat

dilakukan oleh peserta didik atau tentang kualitas program pendidikan.
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c. Tiga perinsip ilmiah dalam CTL
1) Prinsip kesaling bergantungan
Menurut para ilmuwan modern, segala sesuatu di alam semesta saling

bergantung dan saling berhubungan. Segalanya, baik manusia, maupun bukan

manusia, benda hidup dan tida bung satu dengan yang lainnya.
Semuanya berperan dal g rumit. Para fisikawan
n bahwa “sifat utama

kuantum mencapai n ini ketika mereka

dari set 1 n “ruang

enjadi sejuta kali lebih i an pasir
i, partikel-partikel su i de ang ini
kan kesaling-berhubu

hubungan-hubungan yang rumit.

Partikel-
il untuk
ran ceri,
melainkan misalnya seukuran stadion

ee, maka inti atom (nukleus)-nya akan

lebih kecil daripada sebuah kerikil kecil di tengah lapangan, dan bagian luar dari

**Swimmie, B.,The Hidden Heart of the Cosmos: Humanity and The New Story,
Maryknoll, NY Orbis books, 1999.

»Swimmie, B., The Universe is a Green Dragon: A CosmicCreation Story, Santa Fe,
NM:Bear & Company Publishing, 1984

*®Capra, F.,The Web of Life:A New Scientific Understanding of Living Systems, New
Work: Anchor, 1996

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



atom itu akan sebesar lalat yang berterbangan di udara, tinggi sekali. Di antara
kerikil di tanah dan lalat yang terbang di udara tidak akan ada apapun, hanya
ruang kosong.?” Akan tetapi, sebuah partikel sub-atom tidak benar-benar seperti

bola kasti atau sebuah kerikil, karena keduanya adalah benda, sedangkan partikel

sub-atom bukanlah benda. Partik lah sebuah “kuantum”, “sejumlah
sesuatu” yang tidak dap , tidak bisa dibedah, dan

tidak bisa terlihat s

tu atau yang lainnya.
I kenyataan itu sendir
erius yang menghasilka

-atom itu menari-na

hewan bergantung pada tanaman untuk memperoleh makanan dan perlindungan,

*’Swimmie, B., The Universe is a Green Dragon: A CosmicCreation Story, Santa Fe,
NM:Bear & Company Publishing, 1984

7ukav, G., The Dancing Wu Li Masters: An overview of The New Physics, New York:
William Morrow, 1979

»*Swimmie, B. The Fundamental Order of the Cosmos [video], Nill Valley, CA: New
Story Project Video, 1990.
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dan jamur yang sepertinya rendah memberikan layanan yang sangat penting, yaitu
mendaur ulang sampah bumi, batu bata, kulit kayu, kertas, dan roti untuk menjaga
permukaan planet ini agar dipenuhi dengan kehidupan. Manusia, komunitas

mikroba, demikian juga semua bentuk kehidupan, juga menggantungkan

keberadaan mereka pada lingku ada entitas kehidupan lainnya®

Untungnya, setiap entita; an sistem kehidupan lain,

bergantungan tidak ada,
den lain. Mereka tidak bis . Seperti

yang d Humberto Maturana, “conversation” (p . asal dari

bahasa DN, yang bera tar”. Jadi
“conve (percakapan lain .... Kita emeluk
melalui » 3 TanparkesalingybergaunganiEhaiasa akan be bersama

dengan dak akan
mampu merasakan, berpikir, dan berkemunikasi. Kita tidak akan mengingat apa
pun dan tidak akan mengenali siapa pun. Sendirian, terpisah dari konteks, kita

tidak akan ada lagi. “Ada berarti berhubungan, karena hubungan adalah inti dari

*Margulis, L., & Sagan, D., What is Life? New York: Simon & Schuster, 1995.

$1Maturana dan Bunnell, What Has That to Do With Business?, 1998.
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9932

keberadaan.... Tidak ada sesuatu tanpa adanya yang lain””* manusia salah jika

menganggap bahwa mereka berpisah, unik, merdeka, berkuasa, memiliki bumi,
puncak dari segala bentuk kehidupan. Pada kenyataannya, kemerdekaan adalah

terminologi politis, bukan ilmiah™*

2) Prinsip Diferensiasi
Kata diferensiasi enerus dari alam semesta
untuk menghasilkan i an, berlimpahan dan
menjadi
liti sua i kan ciri-

ciri yan ari yang lain. Dari sidi a sampai
DNA, p : alam semesta. Walaup : a sel-sel,
ang memiliki bentuk vy etiap sel,

ang masing-masing berbeda dengan yang lainnye yak apa

pun ba masing-

masing A i gantung,
berarti dengan
bakteri 5 berbeda

bergabung menghasilkan entitas ketiga yang unik. Interaksi antara molekul-
molekul hidrogen dan oksigen menghasilkan air, dan organisme-organisme yang

berkembang biak secara seksual menghasilkan keturunan yang unik. Karena

$2Swimme & Berry, The Universe Story: From the Primordial Flaring Forth to The
Ecozoic Era, San Francisco: HarperSanFrancisco, 1992.h.77

*Margulis, L., & Sagan, D., What is Life? New York: Simon & Schuster, 1995.h.26

**Margulis dan Sagan, What is Life?New York:Simon & Schuster,1995, h.96
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prinsip diferensiasi, ada “tiga puluh juta spesis ... (membentuk) lapisan tipis
kehidupan yang melingkupi dunia”.® Beruang kutub, gajah, burung unta, dan
kanguru menghuni bumi. Pada saat yang sama, prinsip diferensiasi menciptakan

keunikan yang tidak terbatas. Seseorang tidak bisa mewakili semua orang,

demikian pula dengan satu bintan pat mewakili semua bintang.

Seandainya difer n dan perasaan Kita akan

sama. Musik akan atu nada; para seni melukis subjek yang
nan akan
semesta
nis yang rapuh dan siap
3)P i
peng iri menyatakan bahwa s titas di alam
iki sebuah potensi bawaan, suatu kewaspa ran yang
sangat berbeda.
enerus men
rusa pun
aya dan
mengirimkan umpan balik pada tubuhuntuk memberi tahu ada kebutuhan untuk
melawan penyakit.

Karena prinsip pengaturan-diri, segala sesuatunya diatur oleh diri sendiri,

dipertahankan oleh diri sendiri, dan disadari oleh diri sendiri. Segala sesuatu di

alam semesta memiliki semacam tenaga pengorganisasi, diri yang di dalam, suatu

%5 Anon, Declaration of Interdependence (Deklarasi Kesaling-bergantungan), Vancouver,
BC: David Suzuki Foundation, t.t.
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kenyataan di dalam yang membuatnya mampu mempertahankan identitasnya yang
berbeda. Identitas ini, yang unik ini, tidak bisa dipahami hanya dengan
memerhatikan struktur luar dari suatu benda hidup. Ketika kita membedah suatu

sistem kehidupan, kita hanya melihat bagian-bagiannya. Kita tidak menemukan

keberadaan dalamnya, dirinya di dalam strukturnya, diri yang

memberikan organisme .i dan arahan.®®. Entitas-

g menyatukannya me tertentu.
Sebuah tu “fungsi diri” yang unsur-
8
extual Teaching and Learning (CT
belajaran

adalah

Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya mendorong agar peserta didik
bisa mengonstruksi pengetahuannya melalui proses pengamatan dan pengalaman.

Mengapa demikian? Sebab, pengetahuan hanya akan fungsional manakala

*Capra, 1996; Margulis & Sagan, 1995; Swimme & Berry, 1992

¥ Swimme, The Universe is a Green Dragon: A CosmicCreation Story, Santa Fe,
NM:Bear & Company Publishing, 1984, h.75

Bswimme, 1984, h.75
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dibangun oleh individu. Pengetahuaan yang hanya diberikan tidak akan menjadi
pengetahuan yang bermakna.
2) Inkuiri

Asas kedua dalam pembelajaran CTL adalah inkuiri. Artinya, proses

pembelajaran didasarkan pada p nelusuran melalui proses berfikir

yang sistematis. Penget sil dari mengingat, tetapi
hasil dari proses dalam proses
5 dihafal,
dalam

ng harus dipahaminya.

atya adalah bertanya nja

ang sebagai refleksi dari keingintahuan

informafe‘u“ip’ krncE; agar pes dik dapat

Dalam pembelajaran yang p tif, kegiatan bertanya akan sangat
berguna untuk hal berikut:
a) Menggali informasi tentang kemampuan peserta didik dalam penguasaan
materi pelajaran.

b) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik.

¢) Merangsang keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu.
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d) Memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang diinginkan.
e) Membimbing peserta didik untuk menemukan sesuatu atau menyimpulkan
sesuatu.

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Dalam kelas CTL, pene syarakat belajar dapat dilakukan

dengan menerapkan pe ajar. Peserta didik dibagi

dalam kelompok-ke gen, baik dilihat dari

2 melafalkan sebagainya.

modeling F*ﬂtEtP ﬁnRiEja, tetapi

merupakan asas yang cukup penting“dalam pembelajaran CTL, sebab melalui

modeling, siswa terhindar dari pembelajaran yang toeritis abstrak yang
memungkinkan terjadinya verbalisme.
6) Refleksi
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari

yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian refleksi, pengalaman
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belajar itu dimasukkan dalam struktur kognitif peserta didik yang pada akhirnya
akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya.
Dalam proses pembelajaran CTL, setiap berakhir proses pembelajaran,

pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merenung atau

mengingat kembali apa yang te a. Biarkan secara bebas peserta

didik menafsirkan pen ia dapat menyimpulkan

tentang pengalaman

untuk
ntang perkembangan b i peserta
didik. P ini n untuk mengetahui ap ar-benar
belajar engalaman belajar pes pengaruh
positif t
e.
1) di kelas

anda. C sebagiap* RIE PJAanE informas

yang sudah dijelaskan atau berikan“pertanyaan. Sampaikan materi pelajaran
dengan cara yang bervariasi agar mengena pada gaya belajar yang berbeda.
Doronglah para peserta didik mempergunakan seluruh anggota tubuh mereka

dalam proses belajar.
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2) Tentukan tujuan utama dari pelajaran yang akan disampaikan. Tulislah hal-
hal spesifik yang peserta didik ingin ketahui dan yang ingin dilaksanakan.
Gunakanlah kata kerja aktif.

3) Uji isi mata pelajaran. Berikan peserta didik waktu untuk ikut serta secara

aktif dalam proses belajar seperti ekerja sama mengerjakan tugas,

memecahkan masalah, ide-ide baru dan hal-hal

yang sudah merek . menemukan makna.
Dorong

4) P 8 peserta
didik © barang-barang nyata Pelajaran
sebaikn sadaran akan pengalam si rumah
para pe

5 G beberapa metode penilaian autentik (authentic as nt) yang
mensya para peserta d giat belajar mampu
mempe i jas yang
secara Mereka

meniru
6) Berikan para peserta didik kesempatan untuk menggunakan pemikiran
tingkat tinggi untuk berpikir Kkritis dan kreatif. Tanamkam pemikiran kreatif.
7) Mengajak para peserta didik untuk bekerja sama sehingga mereka dapat
mengambil mamfaat dari bakat peserta didik lain. Bekerja sama mengajarkan

untuk saling menghormati, berbagi kesuksesan dan para peserta didik belajar

untuk mendengarkan pendapat orang lain.
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8) Berikan para peserta didik kesempatan untuk mengunakan fasilitas-fasilitas
pendukung, mengumpulkan dan mengatur informasi, bekerja dengan teknologi,
dan meneliti sistem.

9) Sediakan lingkungan yang aman, terjamin dan ramah.

10) Bertatap muka dengan seti idik untuk memperlihatkan kepada

para peserta didik bahw ada mereka dan bersedia

membantu mereka.*

ar dalam
suatu he cakup kemampuan unt 3 dan arti
dari ba i danya kemampuan pe ini an dalam
i suatu bacaan dan m disajikan

dalam b : e bentuk lain.**
ampuan
untuk strapolasi  ( gkapkan
kalimat) p nnnlEPAn Eta atau ko Menurut
1S ng untuk
mengerti, memahami sesuatu setelah

uatu itu diketahui dan diingat. Dengan

kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya

**Elaine B. Jhonson, Contextual Teaching and Learning. Terjemahan Ibnu Setiawan
(Bandung: Kaifa Learning, 2011)

““Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 811
*W.S. Wingkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.150-151.

“2Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputar
Press, 2003), h. 105
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dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia
dapat memberikan uraian lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-
katanya sendiri. ** Pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap

pengertian dan sesuatu. Hal ini ditunjukkan dalam bentuk menterjemahkan

sesuatu, misalnya angka menjadi

Berdasarkan pe
pemahaman adalah rti atau memahami
sesuatu
yang di

untuk gungkapkan makna su p, sesuai

dengan g dialami dan dapat m dengan
kata-ka ndiri pat menjelaskan dari be
4.

i, seperti
ihram, i dengan
rukun-r 3 (biasanpmnaE] Fl' R:Eisb).““

e  terlebih

dahulu ia mengetahui tentang arti, dasar, alasan, tujuan, dan waktu haji serta peta

manasik haji. Semua ini dimaksudkan agar dalam menjalankan ibadah haji,

**Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), h. 50

** Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (edisi
keempat;Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008)
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seseorang dapat memenuhi tingkat keabsahan secara hukum dan mencapai
kesempurnaan untuk memperoleh ridha Allah Swt.*
Menurut bahasa haji  berarti menyegaja sesuatu sedangkan menurut

istilah haji adalah menyegaja mengunjungi Kakbah di Mekah dengan niat

beribadah kepada Allah swt. pa tu serta dengan syarat-syarat dan

tatacara tertentu.*® Hajij engaja dengan sungguh-

sungguh hadir mem ggilan Allah swt. u sanakan serangkaian

ibadah tertentu.
sebagai
u Allah Yang Maha Pe

akan haji ini disyariatk hijriyah.

kan haji hanya sekali y: i | dengan

da. lah itu, tak lama kemudian beliau at. Se un ke-10

tahun kota ah te i lainnya i Arafah

Ibadah haji merupakan ruku am yang kelima dan wajib dikerjakan

sekali seumur hidup oleh umat Islam yang telah terpenuhi syarat kemampuannya.

**Muchtar Nashikum, Pendidikan Agama Islam untuk SMK dan MAK Kelas X, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2011) h.148

**Nur Hasaniyah dan Choirul Ansari, Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti (Cet. I;
Jakarta: Yudhistira, 2017), h.102
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Di antara dasar hukum tentang kewajiban haji adalah firman Allah swt. dalam QS.

Ali-Imran/3:97

Sz e o s > 2 CIC P
St o] pllasal o el e W07 e
Terjemahnya:

“Mengerjakan ibadah haji adal
bagi orang-orang yang s

ajiban manusia terhadap Allah, yaitu
an perjalanan (ke Baitullah).”*’
Perintah untuk juga kita temukan pada

QS. Al-Bagarah/2 :

71,55
Terjem
"
Tatacara
inilah y;
tentukan
oleh ca emilihan
cara itu aksanaan

ibadah
a.

1)
Yang dimaksud dengan migat zamani adalah waktu-waktu tertentu yang

telah ditetapkan bagi pelaksanaan ibadah haji. Yaitu bulan Syawal, Dzul-Qi’dah

dan sepuluh malam pertama bulan Dzul-Hijjah (Sampai sebelum terbit fajar

i Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan h. 49

8 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan h. 24
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tanggal sepuluh Dzul-Hijjah atau yang biasa disebut yaum an-nahr). Sebabnya
diantara rukun-rukun haji adalah wukuf di Arafah yang waktunya berakhir dengan
terbitnya fajar tanggal sepuluh Dzul-Hijjah. Maka barang siapa baru memulai

berihram setelah itu, hajinya tidak dinilai sah karena meninggalkan salah satu

rukun, yaitu wukuf di Arafah. nya itu secara otomatis menjadi

ihram untuk umroh. ukun-rukun umroh dan

tempat dimulainya iba
tertentu, yang oleh Ra
pat yang tidak boleh

kecuali dalam keadaan telah berihram.

, maka Wajlb:'
y diwajibka
A itu. Temp NHIEFP AbnR(Eh

jamaah haji yang datang dari arah kota

(2) Juhfah (kira-kira 187 km dari Makkah) untuk jamaah haji yang datang dari
arah Syam. Kini tempat itu sudah rusak dan digantikan dengan Rabigh (kira-kira
204 km dari Makkah) untuk jamaah haji dari arah Syam, Mesir dan yang sejajar

dengannya.
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(3) Qarn al-Manazil (sebuah bukit, kira-kira 94 km sebelah timur Makkah)
untuk jemaah haji yang datang dari arah Nejed dan yang sejajar dengan itu.
(4) Yalamlan (kira-kira 54 km dari Makkah) untuk para jamaah haji yang

datang langsung dari arah Yaman, India, Indonesia dan yang searah dengan itu.

(Berdasarkan ijtihad sebagian pa esia, di masa sekarang ini, migat

jemaah haji dari Indonesi n pesawat udara, adalah
g datang

a Mekkah, boleh berihr mereka

alam Ibadah Haji

jib dalam ibadah haji memiliki arti khus k seperti
dalam i badah lainnya. Ru es yang tidak i kecuali
dengan rjakannya, d i dengan da yembelih
seekor ernak). RpmanELPikrnlEhaji), tawe ah, sa’iy
antara | |
sedikitnya tiga helai rambut. Wajib™adalah sesuatu yang harus dikerjakan,
walaupun sahnya haji tidak bergantung padanya. Tetapi jika tidak dikerjakan,
harus diganti dengan dam (menyembelih seekor hewan ternak).

Rukun dan Sunnah dalam ibadah haji dapat diuraikan sebagai berikut.
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(1) Thram
Ihram adalah niat untuk mulai memasuki ibadah haji atau umroh, seperti
halnya niat dalam ibadah shalat, puasa dan sebagainya, tidak boleh ditinggalkan,

dan bergantung padanya sah atau tidaknya ibadah tersebut.

Seseorang yang telah sia i.ber-ihram dengan haji atau umrah,

rambut,
di baws : ; : ama lagi,
mandi i but juga
mandi i
SUS U i-laki, menanggalkan i berjahit
(atau i 2lindungi, seperti sarung, celana, kemeja, dan s¢ ya), lalu
ya dengan dua po p yang biasa pakaian
ihram. atu untuk dili ah tubuhnya ang satu
lagi disé an bagian PsAbR)E PA R E
i maupun
pakaian (mengingat bahwa setelah m per-ihram dan memulai ibadah haji, hal
tersebut tidak boleh lagi dilakukan). Khusus untuk perempuan, boleh saja

menggunakan wangi-wangian sedikit saja, sekadar yang diperlukan, jangan

sampali berlebihan.
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(d) Shalat dua rakaat dengan meniatkannya sebagai sunnah ihram, pada
rakaat pertama membaca surat al-Fatihah dan al-Kafirun, dan pada rakaat kedua,
Al-Fatihah dan al-ikhlas.

Setelah selesai semua persiapan seperti tersebut di atas, maka dapatlah

dimulai acara ber-ihram (atau berni

Ada tiga cara be i_ibadah haji, yaitu Qiran,
Tamattu, dan Ifrad. a sepakat tentang di
cara ih afdha

ngan an ialah ber-ihram dari ntuk n umroh

Miq haji dari Indonesia ad tu di ulai-fah/

Bir Ali maa enuju ke Madinah seb Mek migat di

Yalamlz jamaah yang langsung terbang ke Mekah. Denga giran ini,

cukupla erj i n ibadah haji

nya.

Hijjah, lalu diikuti dengan ihram haji pada tahun itu juga.

Dalam haji secara tamattu’ ini, apabila seseorang telah selesai
mengerjakan semua manasik umrohnya (bertawaf, ber-sa’iy, dan mencukur atau
menggunting rambut), ia boleh melepas pakaian ihram dan melakukan apa saja

yang tadinya terlarang, seperti mengenakan pakaian berjahit, memakai wangi-
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wangian dan sebagainya, bahkan melakukan hubungan seksual dengan isteri,
sambil menunggu saat memulai tugas-tugas ibadah haji.
Cara tamattu’ ini biasanya dipilih oleh para jamaah haji yang tiba di

Makkah pada hari-hari yang masih agak jauh dari saat wukuf di Arafah.

Cara terakhir disebut haji i engerjakan masing-masing bagian

ibadah haji dan umroh . nya untuk jamaah yang

h mengelilingi kakbah k tuj dengan

ertentu. Ada beberapa jenis tawaf yang iketahui,

yaitu ( af qudum (tawaf b an kedatangan seo ang telah

k haji ifrad ah). (2) tha oh (yang

ah (salah

satu ruk ! Ja (tawaf

perpisahan, ketika seseorang akan ang ke negerinya sendiri setelah

menyelesaikan ibadah hajinya). (5) thawaf tathawwu’ (yang disunnahkan
melakukannya kapan saja, atau setiap kali memasuki Masjid Haram.

(3) Sa’iy
Sa’iy adalah berjalan diantara bukit Shafa dan Marwah sebanyak tujuh

kali. la merupakan rukun ketiga dalam ibadah haji ataupun umroh. Karenanya,
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seusai melakukan tawaf qudum atau tawaf umroh, hendaknya langsung menuju

bukit Shafa. Disunnahkan menaiki anak tangganya, tiga kali, dilanjutkan dengan

membaca:
o K e shp i gondd Aaall ATy Silall AT A e i Y a5 W) Al
La ilaha illallahu w hu’l-mulku wa lahu’l hamdu,

pkan da
pa saja.”

pkan doa apa saja (bai

nya, di antara kebai

berjalan

dengan langkah-langkah biasa.

Apabila sampai di bukit Marwah, hendaklah menaikinya seperti yang
dilakukan di bukit Shafa. Lalu menghadap bukit Shafa dan berdoa seperti ketika
berada di sana sebelumnya. Dengan itu, selesailah satu kali lintasan sa’iy. Dan

jika telah kembali lagi ke bukit shafa, maka dihitung dua kali. Dan begitulah
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sampai tujuh kali lintasan, setiap kali berlari-lari kecil dan berjalan biasa di tempat
yang telah ditentukan di antara Shafa dan Marwah.
Dalam melakukan sa’iy ini, tidak dipersyaratkan dalam keadaan suci dari

hadas, walaupun tetap dianjurkan (mustahab).

Kewajiban sa’iy hanya s arangsiapa telah mengerjakannya

setelah tawaf, baik ta (yang dilakukan dalam

rangkaian haji tam iwaji lagi setelah wukuf.

kan kewajiban ber-s e bertawaf
sebelu yang berumroh han ur (atau
memotc i elai) rambutnya, untuk iri u a.dengan
demikia j ebas kembali (ber-tahallul) dari segala n ihram,
seperti i j i i Dagainya,
bahkan i istri. an orang
yang se i i i Makkah
untuk s ek , sambil
menunggu hari tarwiyah (8 Dzul-Hijjah), untuk memulai tugas-tugas hajinya.
Ber-ihram untuk haji bagi yang telah selesai ber-umroh, dapat dilakukan
dari tempat pemondokan di Makkah (dengan resiko harus membayar dam), atau

boleh juga kembali ke migat asalnya, dan ber-ihram untuk haji dari sana, agar

tidak terkena dam tamattu’.
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(4) Wukuf di Arafah
a. Persiapan Menuju Arafah
Pada tanggal 7 Dzul-Hijjah, disunnahkan bagi Imam (kepala negara atau

wakilnya) mengucapkan khutbah, yang dilaksanakan setelah shalat zhuhur di

Masjid Haram, dalam khutbah engajak para calon haji untuk

bersiap-siap berangkat (yakni pada tanggal 10

Dzul-Hijjah yang j ut yaumun nahar). a mengajari mereka
tentang
haji ini
disunna e ina, kalau dapat, seger ' gerjakan
shalat s i ar sampai di Mina seb uhur. Di
Mina i I, sehingga mengerjaka zhuh magrib,

dan isy: udian bermalam dan mengerjakan shalat subuh ke 1 harinya

(tangga -Hijjah) di .
selesai me pada hari ebaiknya

menung entar sanp' AbR/EIP’iA RJErangkat Namirah

dekat f
sepanjang perjalanan.

Sesampainya di tempat bernama Namirah, disunnahkan mandi menjelang
saat wukuf, kemudian apabila telah masuk waktu shalat zhuhur, bershalat jamaah
dengan menjamak antara shalat zhuhur dan asar dengan satu kali adzan dan dua
kali igamat. Dan setelah itu langsung berangkat lagi, memasuki tempat wukuf di

Arafah, seraya tetap memperbanyak bacaan tauhid, tasbih dan tahlil.
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b. Pelaksanaan Wukuf di Arafah
Para ulama semuanya bersepakat bahwa wukuf di Arafah merupakan salah
satu rukun dalam haji, yang harus dikerjakan dan karenanya tidak dapat

digantikan dengan dam. Tanpa itu, haji menjadi tidak sah adanya. Sabda Nabi

saw. dalam hal ini “Haji itu a " artinya, haji yang dianggap sah

adalah bagi yang berkes ejenak di Arafah. Barang

siapa tiba di sana ( enjelang tanggal 10

erpenda ai  sejak
hari kesembilan Dzu
uh keesokan harinya.
telah be ang hari, maka dianjurk

ak setelah masuknya waktu magrib.

secara harfiah berarti au di mana
saja, di yang termas gkin, di
eri tanda
“Aku

berwukuf di sini. Sedangkan padang Arafah ini, semuanya adalah tempat

berwukuf "
(5) Tahallul
Seusai menyembelih hewan kurbannya kalau ada hendaklah laki-laki

mencukur seluruh rambut kepala (dan itulah yang lebih afdhal) atau cukup

* Hadits Riwayat Muslim dan Ahmad

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menggunting secukupnya tiga helai dari rambutnya. Bukhari dan Muslim
meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda pada pelaksanaan haji beliau,
“Rahmat Allah atas mereka yang mencukur!” Sebagian dari para sahabat

bertanya, “Dan mereka yang menggunting, ya Rasulullah?” Namun beliau tetap

menjawab, “Rahmat Allah atas encukur!” Mereka bertanya lagi,

Dan yang mengguntin ketiga kalinya, beliau
menjawab, “Dan m menggunting!”
Seperti

ambutnya, tetapi cuku i a.(Cukup

jang jari, atau kurang da

yang peneliti maksudkan dalam peneliti alah alur
diteliti.

disusun

menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada
SMK Amsir 1 Parepare yang berlokasi di jalan Bau Masepe nomor 52A kelurahan
Sumpang Minangae kecamatan Bacukiki Barat. Penelitian pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam tentang penerapan model pembelajaran Contextual

%0 Muhammad Bagir Al-Habsyi. Figih Praktis. (Bandung: Mizan, 2002)
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Teaching and Learning dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
pelaksanaan ibadah haji yang berfokus pada materi manasik haji.
Agar penelitian ini lebih terarah sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka kerangka teoritis yang dapat

dibangun pada penelitian ini adal

SMK AMSIR 1 PAREPARE

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

MODEL CTL MANASIK HAJI
Pengertian model CTL (Jumanta Ihram
Hamdayana) Tawaf
Komponen-komponen CTL Sa’i
Prinsip ilmiah dalam CTL ¥ W Wukuf
Asas-asas CTL Tahallul
Langkah-langkah CTL membangun
keterkaitan di kelas

A

PEMAHAMAN MENINGKAT
Pengetahuan (Kognitif)
Keterampilan (Psikomotorik)
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Pada bagan diatas peneliti dapat menjelaskan bahwa dengan penerapan
model pembelajaran CTL dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
khususnya pada materi manasik haji dapat meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi tersebut.

D. Hipotesis Penelitian
Berangkat dari kerangka teoritik yang

masalahnya dengan

dalam

sis memungkinkan pe n antara

dan sebaliknya antara teori. >2

sementara terhadap bersifat

. ma arus dibuktikan kebenarannya. Dengan d peneliti

*'Moh. Kasiram, “ Metodologi Penelitian Kualitatif — kuantitatif “, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2010), h. 252

S2Arief Furqan, “Pengantar Penelitian dalam Pendidikan”, (Yogyakarta Pustaka Pelajar,
2011), h. 114
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang adalah penelitian kuantitatif.

Berdasarkan tujuan pen dahulu maka penelitian

diantara i 1 Al konsep
tentang n sebagai berikut.
arch manipulates at le : variable,
n variables, and obse or more

an experiment typically on of two
me experimental studies ) Or even

roups).”®
an eksperim itian yang )a untuk
akibat antara iabel terikat, variabel

bebas s enelitian

i banyak

penelitian eksperimen yakni kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai

53Gay, Geoffrey, Mills, Peter Airasian, “Educational Resesarch Competencies For
Analysis And Applications” (Pearson Education: America,2012), h. 249-250

>Jakni, “Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan” (Bandung: Alfabeta,
2016) h. 1

*2Jakni, “Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan” (Bandung: Alfabeta,
2016) h.1
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pengaruh suatu perlakuan tindakan (treatment), peneliti ingin menguji hipotesis
tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu apabila dibandingkan dengan tindakan
lain. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan umum penelitian eksperimen adalah

untuk meneliti pengaruh dari suatu kelompok tertentu dibanding dengan

kelompok lain yang menggunaka g berbeda

Penelitian ini terdi el bebas (variabel X) dan

sperimen yang digunak i adalah

esign, desain ini mempunyai kelo api tidak

peneliti menggunakan bentuk Noneq ent Control Group Design. Desain ini
hampir sama dengan pretest-posttest control design, hanya pada desain ini

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.>

**Henyat Soetomo, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum. (Jakarta: Bumi Aksara,
1993)

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung: Alfabeta,2017)
h.116
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Pada penelitian ini kelompok eksperimen diberi treatment (diajar dengan
model pembelajaran CTL), sedangkan kelompok kontrol diajar dengan
menggunakan metode konvensional atau tradisional. Dalam hal ini kedua

kelompok tetap diberikan perlakuan namun kelompok eksperimen diberikan

perlakukan yang khusus. Pada a , kedua kelompok ini diberi post

test.® Adapun gambar | Group Design adalah

sebagai berikut:

uan atau uatu a
FAREPARE

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti melakukan penelitian pada salah satu Sekolah Menengah

Kejuruan yang ada di Parepare, yaitu SMK Amsir 1 Parepare. Sekolah ini terletak

%8 Moh. Kasiram, “Metodologi Penelitian.”, (Malang UIN-Maliki Press, 2010), h. 216-
217
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di jalan Bau Massepe nomor 52 A kelurahan Sumpang Minangae kecamatan
Bacukiki Barat kota Parepare. Sebagaimana studi pendahuluan dari peneliti, dia
menemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran sehingga banyak

peserta didik yang tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau

nilai lulus pada saat penilaian ya leh guru pendidikan agama Islam.

Oleh karena itu peneliti itian pada sekolah ini dan

akan menerapkan ntuk meningkatkan

pemaha model
pembel: S n peserta
didik. i u pada semester genap i 8 — 2019
dan be tu bulan setelah prop is dig kan dan
mendap otuj meneliti.
C. Poy , dan Metode Sampling
1.

i anusia, bina eristiwa,
atau be erencana
menjad 3 5i adalah

seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu
yang ditentukan.®® Menurut Suharsimi Arikunto bahwa populasi pada umumnya

berarti keseluruhan obyek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat

*Moh. Kasiram, “Metodelogi Penelitian”, (Malang UIN-Maliki Press, 2010), h.216-217

89Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Cet. VIII,
Jakarta Bumi Aksara, 2010), h. 53
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dalam wilayah penelitian.®* Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas X SMK Amsir 1 Parepare dengan jumlah populasi sebanyak 35
peserta didik yang terdiri dari dua rombel, yaitu kelas X TGB/TM/TO dan kelas X

TKOM/TAV/ TITL.

2. Sampel
Sampel adalah ristik yang dimiliki oleh

uharsimi Arikunto

populasi tersebut.®? pel adalah sebagian

atau wa ang akan
diteliti meneliti
seluruh i a sampel ialah harus m h karena
harus diwakili dalam a jumlah
hanya terdiri dari dua r hingg menjadi
sampel an adalah keseluruhan jumlah populasi. Sampel d litian ini

dapat d ari tabel berikut ini.

| erimen

PA R E PA Eeserta Did

No.

®1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) h. 102

825uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 102

83Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 131

$*Moh. Kasiram, “Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif”, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2010), h. 258
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1. Eksperimen | X /TKOM/TAV/ TITL 19 1 20
2. Kontrol X TGB/TM/TO 15 - 15
Jumlah 35

3. Metode Samplin

mewaki i m karakteristik maupu A n teknik
sampli i enulis dalam menentuka al adalah
teknik urposive
. Peneliti
) peneliti
pat pada
s X pada
SMK A ua kelas,
sehingga™ sa Kels agai ke , : en,  ya kelas X
TKOM/TAVITITL dan satu kelas yang lain sebagai kelompok kontrol, yaitu kelas

X TGB/TM/TO.

®*Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h.252

%6Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktinya”. h.58
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D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data akurat yang dibutuhkan oleh peneliti, maka
peneliti menggunakan teknik tes dalam mengumpulkan data.

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada

seseorang dengan maksud untu aban yang dapat dijadikan dasar

bagi penetapan skor an u tes adalah validitas dan

realibilitas. Instrum peneliti gunakan di bersumber dari buku
ulis oleh
Nur Ha : C . A1 jenis tes
yang se bagai alat pengukur yait n da ulis.®’

k mengetahui pemah serta terhadap
materi aj ik haji atau tata cara p n ib aji  pada

mata p Pendidikan Agama Islam. Adapun perangkat an pada

peneliti dalah pre-test dan
digunakan s i ngikuti pemb
gjaran CTPNIRrEPAirHiEakan unt

Sedangkan post-test diadakan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran CTL, hasil dari post-test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pemahaman manasik haji peserta didik
kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah menerapkan model

pembelajaran CTL.

%7S. Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Cet. V111 Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h.170
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik sehingga lebih mudah diolah.®® Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah instrumen tes tertulis untuk memperoleh data tentang

pemahaman manasik haji diberikan kepada kedua

kelompkok, baik ke sperimen maupun kontrol sebelum dan

setelah apakah

i model

digunakan peneliti untu

Ik t-tes dengan rumus:

= Rata-rata sampel 1

X5 = Rata-rata sampel 2
S1 = Simpangan baku sampel 1
So = Simpangan baku sampel 2

*®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.Il; Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), h. 203.
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s?  =Varians sampel 1
sZ = Varians sampel 2
r = Korelasi antara dua sampel
n = Jumlah sampel®

G. Prosedur Eksperimen

Penelitian ini elitian eksperi peneliti akan menguji
dengan
materi

elompok

2ngetahui

tingkat ji, maka
langka g S : . perimer sebagai
berikut:

a. Pada pertemuan pertama, peneliti menyampaikan dan menjelaskan
Kompetensi Dasar (KD) yang akan diajarkan, yaitu menganalisis hikmah ibadah
haji dengan sub kompetensi kewajiban haji dan umrah, manasik haji dan hikmah
serta mamfaat haji dan umrah dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum memasuki

kegiatan inti pembelajaran, sebagaimana dalam pembelajaran CTL maka peneliti

% Sugiyono, ‘Statistika untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2002), h.119
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membentuk beberapa kelompok (community learning) dimana setiap kelompok
beranggota 3-4 orang peserta didik. Kemudian peneliti menjelaskan tentang
kewajiban haji dan umrah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis

teknologi informasi (TI). Peneliti telah merancang materi pembelajaran dengan

menggunakan tayangan slide demi er point agar peserta didik dapat
lebih tertarik dan termoti

b. Pada perte iti j i manasik haji dengan
tentang
an setiap
tersebut.

peserta amati dengan baik v

Kemud iti peserta didik untuk me a hal-hal

yang be en tayangan video pembel meminta

tanggap pes didik tentang materi yang telah i media
udio visual.
pertemuan ajar peserta dengan

metode Spln RJEaFReRiEibantu ole ang nara

mempraktikkan manasik haji di pekarangan sekolah. Peneliti memfasilitasi
peserta didik dengan menggunakan alat peraga tiruan seperti kakbah, hajratul
aswad, makam nabi Ibrahim dan lain-lain. Sebelum memulai praktik manasik haji,
nara sumber dalam hal ini Drs. H. Muh. Tang,M.Pd. menjelaskan hal-hal yang

akan dipraktikkan seperti cara berpakaian ihram, tata cara tawaf, shalat sunnah

sesudah melakukan tawaf, sa’i, tahallul dan semua hal yang berkenaan dengan
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manasik haji. Selanjutnya para peserta didik pada kelas eksperimen secara
bersama-sama mempraktikkan tata cara tawaf. Selanjutnya para peserta didik
mempraktikkan juga ibadah sa’i yang dibimbing langsung oleh nara sumber dan

peneliti sendiri. Setelah peserta didik selesai mempraktikkan manasik haji

diantaranya tawaf (mengelilingi ak tujuh kali dan sai’ (berlari-lari

kecil) dari bukit safa ke ama dan tahallul, peneliti
kemudian meminta embali bagian bagian
rta didik
sik haji.

elajaran praktik, pada 2 peneliti
akhir) berupa tes tertu : sperimen

untuk i da peningkatan pemah i terhadap

peserta sperimen setelah diberikan pembelaj n model

pembelz TL.
2. an pada kel

halnya pFRIReEPAEE peneliti jar pada
"

kelas
tradisional maka peneliti terlebih dahulu” memberikan pretest (tes awal) untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelaksanaan ibadah
haji.

Adapun perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol adalah sebagai

berikut:
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a) Pada pertemuan pertama, peneliti menjelaskan peserta didik tentang
kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) serta tujuan
pembelajaran. Selanjutnya peneliti membagi peserta didik menjadi beberapa

kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. Selanjutnya peneliti membagikan buku

paket pendidikan agama Islam S eneliti mulai mengajarkan materi

kewajiban haji dan u ra konvensional dengan

ua, peneliti melanjutk elaja gan sub
engan menggunakan m Peneliti

kelompok membacaka

untuk membacakan materi secara bergantian. Kemudian peneliti menjelaskan
materi dengan metode ceramah dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya apabila ada materi di dalam buku paket yang belum dimengerti
atau meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan terhadap materi yang

terdapat pada buku.
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Setelah melakukan perlakuan (treatment) sebanyak tiga kali pertemuan,
selanjutnya pada pertemuan berikutnya peneliti melakukan penilaian dengan
memberikan post-test kepada kelas kontrol untuk mengetahui bagaimana tingkat

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang telah diberikan

setelah diajar dengan metode tradisi nvensional.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil pre-test dan post-test pemahaman manasik haji peserta didik kelas X

kelas kontrol dan kelas ek K Amsir 1 Parepare.

a. Hasil pre-test sik haji peserta didik

pre-test
pertujuan

awal peserta didik tent asik haji

didikan agama Islam

ost-test bertujuan un nguk

an manasik haji peserta didik setelah dibe

as penelitian.'
12 April 20 a kelas kont

guna mrnunivpll nlEemahama

peserta
diperoleh data sebagaimana yang dipaparkan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1: Deskripsi Hasil Pre-Test Kelas Kontrol

No Statistik Nilai Statistik
1. Ukuran Sampel (n) 15

2.  Skor Total 680

3. Skor Ideal 100

4.  Skor Maksimum 60,00

5. Skor Minimum 30,00

6.  Rentang Skor 30,00
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7. Skor Rata-Rata (u) 45,33
8.  Variansi (d2) 64,810
9.  Standar Deviasi (o) 8,050

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan

pemahaman manasik haji peserta didik kelas kontrol yang dilihat melalui hasil tes

yang diperoleh. Skor rata-rata i skor ideal 100 dengan standar

deviasi (o) = 8,050 se um) = 60,00; dan skor

terendah (minimum

n di atas), dapat dilihat
emiliki hasil belajar kat

lalui tabel berikut :

.2: Persentase Kategori Peroleh asil
Kontrol
Katego kuensi
Sangat
Balk

rdhy AREPA@E

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran awal bahwa kemampuan
pemahaman manasik haji peserta didik kelas kontrol untuk interval skor 86-100
adalah 0, peserta didik memperoleh kategori skor sangat baik dengan persentase 0
%, untuk interval 76-85 sebanyak O peserta didik memperoleh kategori skor baik
dengan persentase 0 %, untuk interval 60-75 hanya ada 1 peserta didik dengan

kategori cukup dengan persentase 6,67 %, interval 55-59 ada sebanyak 5 peserta
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didik memperoleh skor kurang dengan persentase 33,33%, dan interval < 54 ada
sebanyak 9 peserta didik memperoleh skor kurang sekali dengan presentase 60,0
%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pemahaman tentang manasik

haji peserta didik yang diukur melalui hasil pre-test untuk kelas kontrol, rata-rata

termasuk dalam kategori kura kuensi 9 peserta didik dengan

persentase 60,0%. Hal ini ila dikaitkan dengan rata-

rata nilai pre-test ke

ampuan pemahaman
trol iberi perlakuan secara
ang d n dalam tabel berikut :

3: ripsi Hasil Post-Test Kelas Kont

No Statist Nilai Statisti
) Ukura
) Skor Total 1059

. Skor Rata-Rata (u
8.  Variansi (d2) 29,686
9.  Standar Deviasi (o) 5,448

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan

pemahaman tentang manasik haji peserta didik kelas kontrol yang dilihat melalui

hasil post-test yang diperoleh skor rata-rata (u) = 70,60; dari skor ideal 100
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dengan standar deviasi (o) = 5,448; skor tertinggi (maksimum) = 77; dan skor
terendah (minimum) = 60.
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan pemahaman manasik haji

peserta didik yang dilihat melalui hasil post-test secara kuantitatif pada kelas

kontrol, juga dapat dilihat dari p sentase jumlah peserta didik yang

memiliki kemampuan k urang, dan kurang sekali

melalui tabel beriku

Frekuen

0
1
14

15

arkan tabel di atas ahaman

peserta didi h diberi pe secara

dalah pepﬂcnoE Fﬁl RE dengan g sangat

memperoleh skor baik sebanyak 1 dengan persentase 6,67 %, interval 60-75
peserta didik memperoleh skor dengan kategori cukup sebanyak 14 orang dengan
persentasi 93,33 %, sedangkan tidak satupun peserta didik memperoleh skor
dengan kategori kurang dan kurang sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa skor kemampuan hasil belajar peserta didik yang diukur melalui hasil post-

test untuk kelas kontrol mengalami peningkatan pemahaman dari pre-test ke post-
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test ditandai dengan skor rata-rata peserta didik sebanyak 14 orang berada pada
kategori cukup dengan persentasi 93,33% .
Tabel 4.5: Nilai Pre-test dan Nilai Post-test Kelas Kontrol

Siswa Nilai

Pre Post Test
60
75
70
66
61

OabbowpN -

60
40
50
45
50

Statistics
Pre-Test Kontrol Post-Test Kontrol
N Valid 15 15
Missing 0 0
Mean 45.33 70.60
Median 46.00 70.00
Std. Deviation 8.050 5.448
Minimum 30 60
Maximum 60 77

Sumber: Hasil olah data SPSS 25

Distribusi Frekuensi Pre-Test Kelas kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil Pre-Test Kontrol
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 30 2 13.3 13.3 13.3
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40 2 13.3 13.3 26.7
43 1 6.7 6.7 33.3
45 2 13.3 13.3 46.7
46 1 6.7 6.7 53.3
47 1 6.7 6.7 60.0
50 3 20.0 20.0 80.0
51 1 6.7 6.7 86.7
53 1 6.7 6.7 93.3
60 1 6.7 6.7 100.0
Total 15 100.0 100.0

Sumber:Hasil olah data SPSS 25

Hasil Pre-Test Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent

Valid 56 1 5.0 5.0 5.0
58 2 10.0 10.0 15.0
60 1 5.0 5.0 20.0
62 1 5.0 5.0 25.0
65 1 5.0 5.0 30.0
67 2 10.0 10.0 40.0
68 2 10.0 10.0 50.0
69 1 5.0 5.0 55.0
70 3 15.0 15.0 70.0
72 2 10.0 10.0 80.0
74 1 5.0 5.0 85.0
75 1 5.0 5.0 90.0
76 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Sumber: Hasil olah data SPSS 25
Tanggal 23 April 2019 diadakan pre-test pada kelas eksperimen. Hasil
pre-test bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal tentang materi manasik

haji peserta didik pada kelas eksperimen sebelum dilakukan perlakuan (model



pembelajaran Contextual Teaching and Learning) dan diperoleh data sebagaimana
yang dipaparkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.6: Deskripsi Hasil Pre-test Kelas Eksperimen

No Statistik Nilai Statistik

20
2466,54
100
76

6

Ukuran Samp

» 01w

atas menunjukkan bah ampuan

pemaha eserta didik kelas eks melalui
hasil p ) dengan
standar terendah

(minim

peserta didik yang memiliki hasil belajar kategori sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan kurang sekali melalui tabel berikut :

Tabel 4.7: Persentase Kategori Perolehan Hasil Pre-test Kelas

Eksperimen
Interval skor Kategori Frekuensi Presentase (%0)
86-100 Sangat baik 0 0%
76-85 Baik 2 20,0%

60-75 Cukup 15 75,0%
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55-59 Kurang 3 15,0%
<54 Kurang sekali - -
Jumlah 20 100 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa gambaran awal kemampuan

pemahaman manasik haji peserta didik:kelas eksperimen adalah interval 86-100

sebanyak 0 peserta didik y or yang sangat baik dengan

persentase 0 %, inter memperoleh skor baik
dengan persentase
skor cu : erta didik
mempe e a - an pada
interval peserta didik yang mem nilai kategori
kurang

at disimpulkan bahwa

peserta

ang diukur m il pre- k kelas ekspe

dalam cukup deng idik dengan ase 75,0

ata pre-test pa en belum mencay i kriteria

Pada tanggal 14 Mei 2019 diadakan post-test pada kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil post-test tersebut peneliti dapat mengetahui peningkatan
pemahaman manasik haji peserta didik pada kelas eksperimen setelah memberi
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran CTL. Hasil pemberian

treatment pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran CTL diperoleh data

sebagaimana yang dipaparkan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.8: Deskripsi Hasil Post-test Kelas Eksperimen

No Statistik

Ukuran Sampel (n)
Skor Total

Skor Ideal

Skor Maksimum
Skor Minimum

CoNOOM~WDNE

nya untuk m

Tabel 4.9: Persentase Kategori

Eksperimen
Interval skor Kategori
86-100 Sangat baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Kurang sekali

Jumlah

Nilai Statistik

20
1712
100

92
80
12
60

dik pada

| pembelaj L pe i
kelas e hat melalui hasil post role rata-rata
(w) = al 100 dengan standa i (o) 61 ; skor
i imu ; dan skor terendah (minim .

ahaman man

Perolehan Hasil Post-Test Kelas

Frekuensi Presentase (%0)
11 55 %
9 45%
20 100 %

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran bahwa pemahaman manasik
haji setelah menggunakan model pembelajaran CTL peserta didik kelas
eksperimen adalah pada interval 86-100 peserta didik memperoleh skor sangat

baik sebanyak 11 peserta didik dengan persentase 55 %, interval 76-85 sebanyak

9 peserta didik memperoleh skor ersentase 45%. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahw; ik terhadap materi manasik

haji pada mata pelaj idikan agama Islam ur melalui hasil post-

dengan

ik sangat

manasik haji yang teru i r dengan

melihat n aspek pemahaman m ji post-test
yang d ik. Nilai pre-test dan s sperimen

9 69 80
10 58 85
11 65 90
12 70 83
13 75 80
14 67 87
15 72 82
16 74 80
17 76 85

18 68 82
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19 62
20 60

Statistics

89
90

Pre-Test Eksperimen  Post-Test Eksperimen

N Valid 20 20
Missing 0 0
Mean 67.65 85.60
Median 68.50 86.00
Std. Deviation 6.115 3.761
Minimum 56 80
Maximum 76 92
Sumber hasil olah data SPPS 25
Distribusi frekuensi post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
Hasil Post-Test Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency = Percent = Valid Percent Percent
Valid 60 1 6.7 6.7 6.7
61 1 6.7 6.7 13.3
65 1 6.7 6.7 20.0
66 1 6.7 6.7 26.7
70 4 26.7 26.7 53.3
75 6 40.0 40.0 93.3
7 1 6.7 6.7 100.0
Total 15 100.0 100.0
Sumber hasil olah data SPSS 25
Hasil Post-Test Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
Valid 80 3 15.0 15.0 15.0
82 3 15.0 15.0 30.0
83 1 5.0 5.0 35.0
85 2 10.0 10.0 45.0



86 2 10.0 10.0 55.0
87 3 15.0 15.0 70.0
89 2 10.0 10.0 80.0
90 3 15.0 15.0 95.0
92 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Sumber: Hasil olah data SPSS 25

Hal ini menunj mengalami peningkatan

pemahaman manasi ah diterapkan m elajaran CTL dimana

est kedua

kelas di eluruhan dapat dilihat pada tabe

[ |

Statistics

Pre-Test Kontrol Pre-Test Eksperimen

N Valid 15 20
Missing 5 0

Mean 45.33 67.65
Std. Error of Mean 2.079 1.367
Median 46.00 68.50
Mode 50 70
Std. Deviation 8.050 6.115
Variance 64.810 37.397
Skewness -.542 -512
Std. Error of Skewness .580 512
Kurtosis 532 -.681

Std. Error of Kurtosis 1.121 .992
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Range 30 20
Minimum 30 56
Maximum 60 76
Sum 680 1353

Sumber: Hasil olah data SPSS 25

Statistics

Post-Test Kontrol

Post-Test Eksperimen

N Valid 15 20

Missing 5 0
Mean 70.60 85.60
Std. Error of Mean 1.407 841
Median 70.00 86.00
Mode 75 80?
Std. Deviation 5.448 3.761
Variance 29.686 14.147
Skewness -.803 -.088
Std. Error of Skewness .580 512
Kurtosis -.468 -1.164
Std. Error of Kurtosis 1.121 992
Range 17 12
Minimum 60 80
Maximum 77 92
Sum 1059 1712

Sumber: hasil olah data SPSS 25

Tabel statistik diatas menunjukkan rata-rata pre-test pada kelas kontrol dan
pre-test kelas eksperimen berturut-turut 45,33 dan 67,65. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan diantara kedua kelas sebesar 22,32.
Setelah diberikan perlakukan didapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata
post-test. Pada kelas kontrol menggunakan cara konvensional diperoleh rata-rata
post-test 70,60 sedangkan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

CTL diperoleh rata-rata post-test 85,60. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan



model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada kelas
eksperimen dapat meningkatkan kemampuan pemahaman manasik haji pada
peserta didik.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran

CTL dapat meningkatkan kema aman manasik haji peserta didik
kelas X pada mata pelaj m dibandingkan dengan

menggunakan mode

st dan post-test kem tentang

kedua kelas penelitian halaman

umulasi dari perolehan nilai peserta di

nilai negatif menunjukkan'P‘enurunan, sedangkan nilai positif menunjukkan
h r M M -

peningkatan. Adapun formula yang akan digunakan yaitu Formula dari D:

kontrol enghitungan . Data D

pada pesert Dengan

D= Xpost — Xpre

dimana:
D = Peningkatan pemahaman terhadap materi
Xpost = Nilai post-test

Xpre = Nilai pre-test
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Adapun hasil perhitungan nilai D dari hasil pre-test dan post-test dengan
melibatkan 35 orang peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.10: Hasil Pemahaman Manasik Haji

Siswa Pre-Test Post-Test D
1 43 60 17

2
3
4

30 65
45 70
53 75
40 75
60 77

L]

PAREPARE

20 70 89 19
21 68 86 18
22 76 90 14
23 70 86 16
24 69 80 11
25 58 85 27

26 65 90 25
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2

27 70 83 13
28 75 80 5

29 67 87 10
30 72 82 10

dari 2 k

Spon merupakan peserta di

mod lajaran konvensional. : en 16-35

esert yang diperoleh dari

odel pembe

deskriptif g

Pre-Test

Post-Test 70,66 5,448

25,33 2,602

Eksperimen Pre-Test 67,65 6,115
Post-Test 85,60 3,761

17,95 2,354
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Berdasarkan data pada tabel di atas, nilai rerata pre-test dan post-test pada
ke dua kelas berada pada selang 45,33 - 85,60. Dengan hasil pre-test pada kelas
dengan model pembelajaran Contextual Teacing and Learning menunjukkan rata-
rata nilai dibawah nilai KKM yang telah ditentukan dalam mata pelajaran

pendidikan agama Islam yakni75.A

Meskipun hasil pre-test pada kelas dengan model pembelajaran Contextual

Teacing and Learning berada dibawah KKM dengan nilai D 7,35 hal ini tidak

mempengaruhi luaran ﬁenelitian karena ﬁost test berfungsi untuk menanggulangi

perbedaan kemampuan pemahaman materl manasik hail Eeserta didik sebelum

perlakuan. Penelitian ini pada dasarnya ingin melihat peningkatan pemahaman

=
peserta didik dengan memperhatikan data D.

Secara kasat mata,

kelas. Nilai rata-rata dan standar deviasi D darl masin

=
menunjukkan besarnya perubahan sebelum dan setelah perlakuan.

tabel 4.10 juga menunjukkan nilai D dari masing-

masing

menurut Kenneth D. Moore pada kela trol dan kelas eksperimen dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.12: Persentase Ketercapaian Indikator Pemahaman

No Indikator Pretest Posttest
Pemahaman Kelas | Kelas Kelas Kelas
kontrol | eksperimen | kontrol | eksperimen
Menyatakan ulang
1. sebuah konsep 34 71 % 63 % 96 %
Mengklasifikasi
objek-objek

5 menurut sifat-

63 % 98 %

rata-rata
sekali),
asi dari
keseluruhan indikator sebesar 55 % (kategori kurang). Adapun persentasi rata-rata
pre-test pada kelas ekprerimen yang diperoleh dari keseluruhan indikator adalah
70 % (kategori cukup), sedangkan pada post-test kelas eksperimen rata-rata
persentasi dari keseluruhan indikator diperoleh hasil sebesar 87 % (kategori
sangat baik). Hal ini menunjukkan bahwa hasil pre-test persentasi rata-rata dari

keseluruhan indikator pada kelas kontrol 37 % mengalami peningkatan pada hasil
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pre-test rata-rata keseluruhan indikator kelas eksperimen sebesar 70 %.
Sedangkan hasil post-test dari rata-rata keseluruhan indikator pada kelas kontrol
55% mengalami peningkatan hasil rata-rata dari keseluruhan indikator pada hasil

post-test kelas eksperimen sebesar 87 %. Dari penjelasan tersebut menunjukkan

bahwa ketercapaian pemahama i peserta didik kelas eksperimen

mengalami peningkatan t-test sebesar 87%.

2. Penerapan mod j i ngkatkan pemahaman

enggunakan media pem

ran simulasi/ prakti

ta pelajaran pedidikan Isla
adah haji dan lebih fokus pada materi man haji

gan tujuan untuk m E fan model pe aran CTL

pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik. Peneliti menyajikan pelajaran
dalam bentuk tayangan slide power point dan menampilkan video pembelajaran
manasik haji.

Pembelajaran dengan model CTL ini dimana pendidik menghadirkan

dunia nyata di dalam kelas dan mendorong peserta didik membentuk hubungan
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antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks
yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai

bekal dalam memecahkan masalah kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Pembelajaran yang dilakukan p erimen berdasarkan sintaks atau

urutan langkah-langkah Modeling, Questioning,

Learning communi ion dan Authentic

Iry,

pembel: da kelas eksperimen seb kut ini.
ik menyiapkan peserta G maupun
psikis K ) ikan Kompetensi Dasa i ncapaian
Kompe j erta didik
dalam j i i inti pe embagi
kelas : dasarkan
kemam ) i i inatnya.
Setelah ja berikan
kesempatan kepada peserta didik unt enanyakan dan memberikan tanggapan
tentang informasi yang belum jelas. Pada tahapan ini terjadi diskusi atau interaksi
antara peserta didik dengan peserta didik lainnya atau dengan peneliti sebagai
fasilitator dan nara sumber. Selanjutnya peserta didik membaca dan mengamati

materi pelaksanaan ibadah haji melalui tayangan slide power point dan pada buku

paket Pendidikan Agama Islam kelas X dengan demikian terjadi tahapan
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konstruktivisme dan inquiry dimana peserta didik membangun sendiri
pengetahuannya melalui proses berpikir sistematis. Di dalam penelitian ini juga
peneliti menggunakan metode simulasi atau praktik dimana para peserta didik

mempraktikkan manasik haji di pekarangan sekolah SMK Amsir 1 Parepare

seperti berpakaian ihram, tawaf, dengan menggunakan alat peraga

seperti kakbah tiruan da ara sumber manasik haji

ian (authentic assess ta didik
untuk mengetahui apa i ar-benar

telah m im belajaran atau apakah p

peneliti memiliki pengaruh positif t
.|
" 0 PARBPRRE o {rvo

sebuah
instrumen. Instrumen tes objektif har ji melalui uji validitas, reliabilitas, dan
tingkat kesukaran soal.
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas butir soal data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan

disebut data valid. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa

yang hendak diukur. Validitas merupakan syarat penting dalam suatu alat
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evaluasi. Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai.” Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan

suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau shahih jika mempunyai

validitas tinggi. Sebaliknya, jika i ng valid berarti memiliki validitas

rendah.”* Sebuah instru pu mengukur apa yang
diinginkan dan dapa i diteliti secara tepat.

S sebagai

berikut:

e NEXY — (XX Y)
HNNEX - (EXNEYEYD)

: Koefi bel X danY
: Jumlah pes
: Nilai

ila ol [ E P AR E

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XVI: Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 12.

"'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.X1V; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 211.
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Tabel 4.13: Koefisien Validitas Butir Soal

Rentang Keterangan
0,8-1,00 Sangat tinggi
0,6 -0,80 Tinggi

0,4-0,60

an, terlebi i kan diketahui
rumen. Kisi-Kisi instru amp ahaman
menggunakan program e SPS stik versi
Nomor 2
Nomor 3 0,441 0,334 0,008 Valid
Nomor 4 0,615 0,334 0 Valid
Nomor 5 0,416 0,334 0,013 Valid
Nomor 6 0,454 0,334 0,006 Valid
Nomor 7 0,383 0,334 0,023 Valid
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Nomor 8 0,419 0,334 0,012 Valid
Nomor 9 0,430 0,334 0,010 Valid
Nomor 10 0,447 0,334 0,07 Valid

Nomor 11 0,397 0,018 Valid

Nomor 12 0,413 0,014 Valid

Nomor 13 Valid

Nomor 14

Nomor 25

Berdasarkan data pada tabel diatas terdapat 25 butir soal pilihan ganda
yang diuji coba. Keseluruhan jumlah butir soal sebanyak 25 nomor kategori valid

yaitu nomor 1 sampai 25 sehingga total soal yang digunakan dalam instrumen
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penelitian yaitu sebanyak 25 soal untuk pre-test dan post-test pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen.
Selanjutnya untuk soal essay test dilakukan uji yang sama untuk

mengetahui validitas butir soal yang akan dipakai pada kelas kontrol maupun

kelas eksperimen dalam peningk n manasik haji peserta didik kelas

X SMK Amsir 1 Parepar n Agama Islam.

Tabel 4.15: utir soal essay test

nomor 1 sampai 5 sehingga total soal yang digunakan dalam instrumen penelitian

yaitu sebanyak 5 soal untuk pre-test dan post-test pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen.
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas suatu tes adalah tingkat keajegan atau ketepatan instrumen

terhadap kelas yang dapat dipercaya sehingga instrumen dapat diandalkan sebagai
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pengambilan data. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila
digunakan untuk mengukur objek yang sama berulang-berulang hasilnya relatif
sama.’? Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh orang yang sama ketika

diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau dari suatu

pengukuran ke pengukuran berhubungan dengan

kepercayaan. Suatu tes kepercayaan yang tinggi

isien reliabil

lah item pert

b2 = jumlﬂArn(EtnA R E

Tabel 4.16: Klasifikasi Nilai Reliabilitas Butir Soal

Rentang Keterangan

0,8-1,00 Sangat tinggi

"2Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 100.
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0,6 -0,79 Tinggi
0,4-0,59 Cukup
0,2-0,39 Rendah
0,0-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2009

Peneliti mengukur re de iteria a eteria nunnaly (1960):

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

25

sebesar esar dari
60%. s ga de isi wa soal
pilihan
reliabel ‘ wa nilai
yang diperoleh termasuk dalam kreteria tinggi. Maka dapat dikatakan bahwa
reliabilitas butir-butir soal termasuk dalam kriteria tinggi.

Selanjutnya uji reliabilitas dilakukan pada setiap butir soal essay test yang

berhubungan dengan pemahaman manasik haji. Adapun hasil uji reliabilitas soal

essay test sebagai berikut:
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

771 5

Berdasarkan data ssay test diperoleh hasil

sebesar 0,771 = 77, : Ipha lebih besar dari

diperoleh

as butir-

C. aran instrument soal

kesukaran | ri anggupan at
peserta dalam menja li ari sudut pa pendidik

sebagai at soal. l\fplﬂ “IEtF(R ﬁanl yang | alah soal
I3

yang tic dah tidak

akan ecahkannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar

jangkauannya. Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat kesukaran soal

adalah sebagai berikut:
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B
B= —

15
Keterangan:

P: Indeks tingkat kesukaran

B:Banyak peserta didi

tabel di

b soal itu dengan benar

No.
Soal Validitas Kriteria esuka Kriteria Soal
ran Dipakai/Tidak
Dipakai
1 0,402 cukup 0,94 mudah dipakai
2 0,386 rendah 0,95 mudah dipakai
3 0,441 cukup 0,94 mudah dipakai
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4 0,615 tinggi 0,70 sedang dipakai
5 0,416 cukup 0,77 mudah dipakai
6 0,454 cukup 0,85 mudah dipakai
7 0,383 rendah mudah dipakai
8 0,419 cukup mudah dipakai
9 0,430 dipakai

dipakai

20 0,352 rendah sedang dipakai
21 0,380 rendah 0,6286 sedang dipakai
22 0,391 rendah 0,8 mudah dipakai
23 0,344 rendah 0,7429 mudah dipakai
24 0,434 cukup 0,8286 mudah dipakai
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25 0,447 cukup 0,686 sedang dipakai

Reliabilitas 0,778

Berdasarkan data pada tabel 4.18 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat

kesukaran soal pilihan ganda asik haji pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Isl tingkat kesukaran soal
sedang dan mudah. n soal pilihan ganda
yang di
dipaha

n yang sama dilakuka

soal ess ik haji dan dapat dilihat

ulasi Hasil Uji Instrum

No.

Soal

1

2 Sangat 3,28 sedang dipakai
0,819 tinggi

3 Sangat 3,17 sedang dipakai
0,816 tinggi

4 0,739 tinggi 3,2 sedang dipakai
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5 0,664 tinggi 2,9 sukar dipakai

Reliabilitas 0,771

Berdasarkan data pada tabel 4.19 dapat dilihat bahwa tingkat kesukaran

soal essay test tentang manasik haji pelajaran Pendidikan Agama Islam

untuk kelas X berada pa ang dan sukar yang terdiri

dari 4 soal sedang d ukar. Hal ini me ahwa instrumen soal

essay te manasik
haji dap ami siswa ke 3
B. Pem
1. 3 i ji Amsir 1
2rapan model pembelaja
i tingkat pemahaman awal ten mate asik haji

peserta pare maka diperl strumen

penilaia da kedua ke g diteliti

kesimpulan bahwa tingkat pemahaman manasik haji peserta didik kelas X SMK
Amsir 1 Parepare dikategorikan masih sangat rendah. Kelas kontrol dengan
jumlah peserta didik sebanyak 15 orang tidak ada yang mendapat kategori nilai
sangat baik dan baik. Hanya 1 orang yang mendapat kategori nilai cukup dan 5
orang mendapat kategori nilai kurang dan selebihnya 9 orang mendapat kategori

nilai sangat kurang. Sementara pada kelas eksperimen, tidak ada peserta didik
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mendapat kategori nilai sangat baik, 2 orang mendapat nilai baik dan sebanyak 15
orang mendapat nilai cukup serta 3 orang mendapat nilai kurang.
2. Tingkat pemahaman manasik haji peserta didik kelas X SMK Amsir 1

Parepare setelah penerapan model pembelajaran CTL.

Setelah diterapkan model CTL pada kelas eksperimen yaitu

kelas X TKOM/ TAV/ T ikan ujian post-test untuk

mengetahui sejauh ngkatan pemahama idik terhadap materi
D peserta
yori nilai
eserta didik mendapat ilai Data ini
katan pemahaman yan D peserta

h diterapkan pembelaja

atan pemahaman manasik haji pe i 5 X SMK
Parepare den
3 gas dan

elajaran.
statistik
menunjukkan rata-rata pre-test peningkatan pemahaman manasik haji pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada peningkatan pemahaman manasik haji kelas
kontrol. Perbedaaan perolehan rata-rata kedua kelas penelitian cukup menonjol,
terlihat pada sebaran nilai minimal dan maksimal pada perolehan hasil pre-test.

Hal ini menandakan bahwa peningkatan pemahaman peserta didik pada kedua

kelas relatif berbeda sebelum diberikan perlakuan.
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Data hasil post-test yang disajikan pada tabel statistik menunjukkan
perolehan hasil yang berbeda di kedua kelas, namun keduanya mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata dan simpangan baku antara

keduanya. Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen dengan penerapan

model pembelajaran CTL sanga dalam meningkatkan kemampuan

pemahaman peserta didi idikan Agama Islam yang
terkait dengan ma i elajaran Contextual

Teachi i dan lebih

statistik menggunakan

uan pemahaman pese

lajaran CTL lebih tinggi
menggunakan model pembelajaran

eh struktur be dilakukan melalu

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang disampaikan dalam
hal ini materi pelaksanaan ibadah haji. Berikut ini adalah sintaks pembelajaran
CTL yang diterapkan pada kelas eksperimen.

a. Modeling, pemusatan perhatian peserta didik, pemberian motivasi,

penyampaian kompetensi, tujuan pembelajaran, pengarahan, petunjuk,

rambu-rambu dan contoh.
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b. Questioning, kegiatan eksplorasi, membimbing, menuntun, mengarahkan,
mengembangkan, melakukan evaluasi dan generalisasi.
c. Learning community, seluruh peserta didik berpartisipasi dalam beajar

kelompok dan individual, otak berpikir dan tangan bekerja, mengerjakan

berbagai kegiatan dan perc
d. Inquiry, identifikasi isasi, dan menemukan.
jauan kembali materi

)aru saja

f. i t, pendidik langsung : peserta
sai berkaitan dengan
yang selesai

oduk/portofolio/unjuk kerja dengan benar

yang lebih efektif. Dengan menggunakan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi dan membuat peserta didik lebih senang dan proaktif dalam
belajar. Secara keseluruhan, seluruh indikator penilaian aktivitas peserta didik

mengalami peningkatan pemahaman pada setiap pertemuan dan respon peserta

didik terhadap model pembelajaran yang dilaksanakan menunjukan hasil yang
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baik pula. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) juga
meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran, dimana dapat
terlihat pada kerjasama dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan oleh pendidik. Selain itu peserta didik semakin berani untuk

mengemukakan pendapat ataupu ada guru, peserta didik juga lebih

termotivasi untuk me dengan baik. Dengan

dapat aman manasik haji pe i TKOM/
TAVIT aran pendidikan agam i dengan
model ) onal. Ini dibuktikan de ata post-
test kel rimen lebih tinggi sebesar 85,60 dibandingkan ra post-test
kelas k¢ ebesar 70,60. post-test

*mahaman m kedua kelas an dapat

dilihat aman IanpﬂaniE PA R E

manasik haji peserta didik kele TKOM/TAVITITL SMK Amsir 1
Parepare
Model merupakan suatu rencana yang digunakan dalam menyusun
kurikulum, mengatur materi peserta didik serta memberi petunjuk kepada

pendidik di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. Untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan maka diperlukan suatu model
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pembelajaran sebagai alat untuk mengimplementasikan rancangan-rancangan
materi ajar yang akan digunakan untuk pencapaian tujuan pembelajaran peserta
didik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Pada pembahasan ini akan diuraikan oleh peneliti dalam menawarkan dan

mengeksprimenkan  model p CTL vyang digunakan dalam
pembelajaran pendidika nasik haji. Peneliti akan

menguraikan  bag enerapan  model jaran CTL efektif

mening . Dalam
proses dengan
beberap an pertama yang dila sebelum
pelajari kondisi fisik dik yang
katan pemahaman p kegiatan

peserta
perlakuan (treatment) yang berbeda kepada kedua kelas yang diteliti dan sebagai
langkah akhir dari penelitian yaitu peneliti memberikan ujian post-test kepada
kedua kelas tersebut.

Penerapan model pembelajaran CTL dilakukan dalam beberapa kali

pertemuan atau tatap muka kepada peserta didik kelas X TKOM/TAV/TITL
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sebagai kelas eksperimen dalam penelitian, untuk lebih jelasnya maka dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.20: Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Hari, Tanggal Kegiatan

1. Jum’at, 12April 2019 -test kelas eksperimen

2. Selasa, 23 Apri

3. Senin, 15 as kontrol

peneliti memperoleh hasil berupa peningkatan pemahaman materi peserta didik
melalui perolehan skor nilai pre-tes dan post-test pada kelas eksperimen. Peneliti
mengambil kesimpulan bahwa Model CTL lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman materi manasik haji peserta didik dibandingkan pembelajaran yang

dilakukan dengan model konvensional. Model Pembelajaran CTL merupakan

model pembelajaran yang menekankan proses keterlibatan peserta didik secara
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penuh. Pada pembelajaran CTL, pendidik bertindak sebagai fasilitator yang
memberi pengarahan kepada peserta didik sekaligus sebagai motivator untuk
membangkitkan keaktifan dan kemandirian peserta didik. Konsep CTL

merupakan konsep belajar yang dirancang untuk membantu pendidik

menghubungkan antara materi y engan dunia nyata dan mendorong

peserta didik membu ang diajarkan dengan

pengetahuan yang i serta meng i sesuai konteks
pengala 1 galaman
belajar melalui
proses i teri, menghasilkan ide, : yelesaian
masala i menghasilkan solusi Dengan

pemaha i jar diharapkan lebih b ta didik.

bahwa model pembelajaran CTL terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik kelas X di SMK Amsir 1 Parepare. Pada dasarnya rendahnya
kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran salah
satunya disebabkan karena kurangnya metode atau pendekatan yang digunakan

seorang pendidik dalam mengajar. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

"®Jumanta Hamdayana, “Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter”
Ghalia Indonesia, Cet. 11 2015 h.51
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dalam kegiatan pembelajaran, maka model pembelajaran perlu dirancang
sedemikian rupa sebagai suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk dan memperbaiki kualitas pembelajaran di dalam kelas.

Perkembangan pembelajaran dalam berbagai bentuk model pembelajaran juga

menjanjikan potensi besar d cara seseorang belajar, cara
memperoleh sumber daptasi dengan materi

pembelajaran.

est dan post-test pada i berbeda
an ini ingin mengeta e ingkatan
rhadap suatu materi p diberikan
atment) yang khusus. Ada dua kelompok
las eksperimen. Ju di

ik sedangka sebanyak 2

jumlah p?ﬂll“ﬂ R@k 35 ora

pada kelas kontrol berdasarkan olah data SPSS versi 25, yaitu 45,33 dari skor
ideal 100, standar deviasi (o) = 8,050 sedangkan skor tertinggi (maksimum) =
60,00; dan skor terendah (minimum) = 30,00. Berdasarkan perbandingan
persentase kategori peserta didik yang memperoleh nilai sangan baik, baik, cukup,

kurang, dan kurang sekali sesuai dengan interval skor maka dapat digambarkan

bahwa hanya ada 1 peserta didik yang memperoleh nilai cukup, 5 peserta didik
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memperoleh nilai kurang dan 9 peserta didik memperoleh nilai kurang sekali dan
tidak ada peserta didik memperoleh nilai sangat baik dan baik. Data tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman awal manasik haji kelas kontrol sebelum diajar

dengan metode konvensional masih sangat rendah.

Adapun skor rata-tata h da kelas eksperimen berdasarkan

olah data SPSS versi 2 ideal 100, standar deviasi

(o) = 6,115 sedang tertinggi (maksimu 0; dan skor terendah

(minim rta didik
yang m li sesuai
dengan : dapat digambarkan 2 ta didik
mempe lai b serta didik memperole 5 peserta
didik leh p. Dengan demikian m isi N bahwa
pemaha al peserta didik tentang manasik haji pada kelas Dl masuk

dalam K .
b. pada post-te

Post-tes an setelapﬁb‘Ep‘r“lEap kedua ok yang
diteliti
perlakuan yang khusus yakni penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan
model konvensional atau tradisional.

Terdapat perbedaan perolehan nilai yang signifikan antara dua kelas yang

diteliti. Nilai rata-rata post-test pada kelas kontrol, yaitu 70,60 dari skor nilai ideal

100 dengan standar deviasi (o) = 5,448; skor tertinggi (maksimum) = 77; dan
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skor terendah (minimum) = 60. Berdasarkan perbandingan persentase kategori
peserta didik yang memperoleh nilai sangat baik, baik, cukup, kurang, dan kurang
sekali sesuai dengan interval skor maka dapat digambarkan pada kelas kontrol

bahwa tidak ada peserta didik menperoleh kategori nilai sangat baik, 1 peserta

didik memperoleh nilai baik didik memperoleh nilai cukup.

Adapun skor rata-rata h imen yaitu 85,60 dari skor
dan sk . a dapat
setelah
diajar d ajaran Contextual Teac ahwa ada
h kategori nilai sangat
. Dengan demikian m
gkatan pemahaman yang signifik.
g diberikan ak

dik pada kela

o PAREPARE

realibilitas), diketahui bahwa instrumen soal yang digunakan untuk mengetahui
tingkat pemahaman manasik haji kelas X pada kelas kontrol dan eksperimen
adalah valid dan reliabel sehingga dapat dilakukan langkah selanjutnya berupa

pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik uji independent sample-t

test. Uji-t dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman peserta
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didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji-t pre-test dan post-test
pada kedua kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.21: Hasil Uji-t Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Data Post-test

Kelas

eksperime

<0.05

Kk Terdapat perbedaan

yang signifikan

nilai Hy
diterima dimana nilai sig. 2-tailed (0,20)>0.05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pemahaman manasik haji peserta didik

sebelum perlakuan yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama

atau tidak ada perbedaan yang signifikan.
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Selanjutnya pada Uji post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh dari nilai sig. 2-tailed (0,00)<0.05 maka Hy ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman manasik haji peserta didik setelah

perlakuan yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah terdapat

perbedaan yang signifikan.
Oleh karena itu impulkan bahwa terdapat
peningkatan kema ahaman manasik h didik setelah diberi

ontextual

an hasil olah data te 3 iti dapat
apan model pembelaja

ningkatkan pemahama rta didik

jaran Pendidikan Agama Islam di

i

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas X SMK Amsir 1

Parepare, maka dapat disimpulka

1.

Pemahaman pes mengalami peningkatan
hasil pre-test 67,65 d
kelas X

ada kelas

aman materi manasi ik pada
endidikan Agama Islam setela

menggunak p 0 pembelajara
an meningkat etahui dari ha post-test
2las kontrpiAleEP'ﬁr“;Eleh t hit 331) >t
: Demikian
juga nilai sig 2-tailed (0,00)<0.05 Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemahaman 1|c')eserta didik terhadap materi manasik haji
setelah mendapatkan treatment yang dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol mengalami perbedaan yang signifikan. Hal tersebut

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning efektif dalam meningkatkan pemahaman materi manasik haji
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peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di
SMK Amsir 1 Parepare.
B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian penerapan model pembelajaran CTL

yang telah teruji memiliki tinggi dibandingkan dengan

menggunakan model k embelajaran CTL dalam

belaj L akan memberi kontr ktis

pro elajaran bagi pendidik

emb mudahan dalam pem

i pelajaran dan pengalaman belajar denga

i peserta didik dal n pak pada

proses pem

e PRREPAR
o] materi

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bidang ilmu yang lain dengan

pertimbangan peserta didik memiliki ketertarikan dan motivasi yang tinggi

dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga akan meningkatkan

pemahaman bagi peserta didik.
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2. Penerapan Model pembelajaran CTL memerlukan kesiapan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran dengan media baru secara mandiri sehingga peserta
didik akan dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal.

3. Dengan menggunakan Model pembelajaran CTL peserta didik diberi
kesempatan untuk membangun-dan mengembangkan sendiri pengetahuannya
sebagai usaha untuk_.mendalami materi pelajaran-Pendidikan Agama Islam
yang diberikan. Pada saat peserta didik mengalami masalah dalam pendalaman
materi, peserta didik dapat menggali dengan mengembangkan ide-ide yang
dimiliki sehingga proses pembelajaran lebih efektif.

C. Rekomendasi

Berdasarkan  kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti
mengajukan rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat dipertimbangkan
agar dapat meningkatkan pemahaman materi bagi peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam diantaranya yaitu:

1. Kepala sekolah SMK Amsir 1 Parepare diharapkan mengontrol penggunaan
dan pengembangan model pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik,
agar mampu meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik ketika
proses pembelajaran berlangsung sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai sebagaimana yang telah ditetapkan.

2. Kepada pendidik di SMK Amsir 1 Parepare diharapkan dapat mewujudkan
dan terus mengembangkan kompetensi pedagogik yang telah dimiliki dengan

baik dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik sehingga dapat memiliki



teknik dan taktik didalam mengelola kegiatan pembelajaran di kelas sehingga
pembelajaran dapat berlangsung efektif dan menyenangkan (active learning).
Kepada peserta didik di SMK Amsir 1 Parepare hendaknya bersikap proaktif
dan responsive dalam mengikuti proses pembelajaran dengan mengedepankan
kolaborasi dalam kelompok.

Sekolah hendaknya memfasilitasi pendidik, khususnya guru Pendidikan
Agama Islam untuk dapat terus meningkatkan kompetensi pedagogik dengan
mengikutsertakan dalam pendidikan dan latihan (diklat) tentang didaktik
metodik.

Peneliti mengharap kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca sekalian
demi kesempurnaan tesis ini. Semoga tesis ini dapat memberi manfaat

khususnya bagi penelitian yang akan datang.
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